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1.	 STEMI akan mengadakan Seminar Pembinaan Iman Kristen (SPIK) Khusus bagi Pemuda dan Mahasiswa dengan 
tema “Quo Vadis Generasi Muda Masa Kini” oleh Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan, pada tanggal 
20 September 2014, pk. 09.00–16.00 WIB, bertempat di Katedral Mesias, RMCI, Jakarta. Untuk informasi 
dapat menghubungi 081 70000 300 atau http://spik2014.stemi.ws.

2.	 STEMI akan mengadakan KIN bagi Guru Sekolah Minggu dan Guru Pendidikan Agama Kristen dengan tema 
“Dinamika Pendidikan Kristen” pada tanggal 11-16 November 2014, bertempat di RMCI, Jakarta. Untuk 
informasi dapat menghubungi 0813 7000 3900 dan 081 7000 3000 atau http://kin.stemi.ws.

3.	 STEMI akan mengadakan KPIN Kalimantan Barat pada tanggal 30 September–3 Oktober 2014 di Nanga 
Pinoh, Sintang, Putussibau, dan Ketapang. Untuk informasi dapat mengunjungi website http://www.
pembaruaniman.com.

Yohanes 3 dan 4 adalah dua contoh terbaik 
yang Yesus berikan kepada orang yang 
melakukan penginjilan pribadi. Di pasal 

3, Yesus berdialog dengan seorang pria tua yang 
anggun, bermoral tinggi, dihormati masyarakat; di 
pasal 4, Dia berdialog dengan seorang wanita tak 
bermoral, yang berzinah, dan dijauhi masyarakat. 
Di pasal 3, Nikodemus mencari Yesus, tetapi karena 
takut kepada kawan-kawannya, maka dia menemui 
Yesus di malam hari; di pasal 4, Yesus berinisiatif  
mencari perempuan Samaria yang takut bertemu 
sesama wanita, sampai-sampai rela menimba air di 
tengah hari. 

Sekalipun kedua peristiwa tersebut terjadi dalam 
situasi yang sangat berbeda, namun kita melihat 
kebijaksanaan Yesus yang luar biasa. Dia tidak 
menemui perempuan di waktu malam, melainkan 
di waktu siang dan di tempat terbuka agar orang 
tidak merusak nama-Nya dan menghancurkan 
pelayanan-Nya. Dan pria yang Dia terima di waktu 
malam juga bukan orang muda, melainkan orang 
lanjut usia, agar orang lain tidak mencurigai Dia 

sebagai kaum homo. Selain itu, ketika Dia berbicara 
dengan orang yang dihormati masyarakat, kata-katanya 
begitu terus terang, “Engkau perlu lahir baru oleh 
Roh Kudus.” Tetapi ketika Dia berbicara dengan 
perempuan yang dihina orang, justru sopan luar biasa, 
“Berilah Aku minum.” Ia tidak mau melukai hatinya 
atau membuatnya malu, karena Ia tahu bahwa harga 
diri perempuan itu perlu dipulihkan. Maka Ia tidak 
menyindir perempuan itu mengapa menimba air 
tidak di pagi hari seperti orang pada umumnya, tetapi 
menimba air pada siang hari bolong. Ia meminta 
minum kepadanya untuk membuat dia merasa bahwa 
dirinya berguna dan bisa memberi sumbangsih bagi 
orang lain.

Tetapi masalahnya, sering kali setelah engkau 
menghargai seseorang, ia bukan balik menghargai 
engkau, tetapi menyakitimu. Itulah yang perempuan 
itu lakukan. Ia mengucapkan pernyataan yang sangat 
melukai, “(Sungguh tak tahu malu) bukankah orang 
Yahudi tidak berhubungan dengan orang Samaria, 
mengapa Engkau, pria, minta minum kepada 
perempuan Samaria?” Itulah respons orang yang 
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Dari Meja Redaksi

Yesus Menginjili Perempuan Samaria (Bagian 2)

Salam pembaca PILLAR yang setia,
 
Kamu sudah yakin masuk sorga? Diselamatkan = (sekadar) masuk sorga? Misi Kerajaan Allah disempitkan sedemikian rupa. Masalah 
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dalam penggenapan Misi Kerajaan Allah. Hanya kesadaran akan makna hidup yang sejati inilah yang membuat kita tidak sekadar 
menjaring angin. When you know how to die, you know how to live. Ketika kamu tahu bagaimana menghadapi kematian, kamu 
tahu bagaimana menghidupi hidup ini pada waktu sekarang dan hanya untuk Kerajaan-Nya.  
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terlalu sensitif, selalu membela diri. Tetapi 
Tuhan Yesus tidak merasa disakiti dan 
berbalik menyerang, karena kasih-Nya lebih 
limpah daripada serangan orang. Ia berkata, 
“Jika engkau tahu anugerah Tuhan dan tahu 
siapa yang sedang berbicara denganmu, 
niscaya engkau sudah minta air dari-Nya.”

Dalam khotbahnya, Pdt. Billy Kristanto 
mengemukakan satu perkara yang sangat 
mengejutkan saya. Ada gereja-gereja yang 
ingin menyatakan diri berbeda dari gereja-
gereja yang lain, yang mempunyai kasih 
yang paling luas, sampai-sampai membuka 
diri bagi kaum homo untuk berbakti di 
sana. Celakanya, respons dari kaum homo 
adalah: “Siapa yang butuh gereja?” Terbalik 
bukan? Dulu gereja menyatakan anugerah 
pengampunan yang dunia perlukan, tetapi 
sekarang orang dunia menyatakan diri 
tidak butuh gereja. Maka, untuk menjadi 
saksi Kristus di zaman ini memang 
membutuhkan kuasa ekstra. Apalagi di 
dalam peperangan antara terang dan gelap, 
dunia dan setan tidak akan pernah berhenti 
mengganggu pekerjaan Tuhan. Sungguh 
dibutuhkan hamba Tuhan yang berani 
berdiri tegak, yang tidak kompromi untuk 
menyenangkan pendengarnya, tetapi yang 
berani memberitakan berita dengan fondasi 
yang kuat: Kau memerlukan Tuhan, bukan 
Tuhan memerlukan engkau.

Di perikop ini, kita melihat Tuhan Yesus 
sangat mengasihi orang berdosa sekaligus 
sangat bijak. Dia sanggup membalikkan 
situasi dan membuat perempuan yang 
tadinya mengira Yesus membutuhkan dirinya 
kini sadar bahwa sebenarnya dialah yang 
membutuhkan Yesus. Sekarang, hamba-

hamba Tuhan bukan saja tidak mempunyai 
kasih yang cukup bagi pendengarnya, 
bahkan serta-merta menghina, mengadakan 
konfrontasi dengan orang berdosa, dan 
akhirnya harus meminta maaf. Berbeda 
dengan Yesus, dua pernyataan saja sudah 
mengubah perempuan itu untuk berbalik 
meminta air dari-Nya, agar ia tidak perlu 
datang menimba air di siang hari. Inilah 
dasar kesuksesan penginjilan. Penginjilan 
yang baik menyadarkan perempuan itu 
bahwa dia bukan siapa-siapa, air yang aku 
timba tidak akan menyelesaikan dahagaku, 
karena aku harus datang menimba dan 
menimba lagi. Ini seperti yang Yesus 
katakan: Barangsiapa menimba dari sumur 
ini ia akan dahaga lagi. Tetapi yang minum 
dari air yang Aku berikan, ia tidak akan 
dahaga lagi sampai selama-lamanya. Gereja 
harus bisa menyadarkan dunia: kekayaan, 
kuasa, kemuliaan, yang manusia cari tidak 
akan membuatmu merasa puas. Kecuali 
engkau mau berpaling kepada Tuhan. 
Sayang, tidak banyak gereja mempunyai 
kuasa seperti ini lagi. Gereja selalu memberi 
tahu orang bahwa aku butuh uangmu, 
aku butuh kehadiranmu, sehingga orang 
dunia memandang Allah sebagai pengemis. 
Bahkan ada banyak pendeta dengan tanpa 
sadar telah menjadikan diri mereka dan 
gereja yang mereka pimpin sebagai budak 
orang kaya.

Perempuan Samaria ini seperti berani 
mengatakan kepada Yesus, “Engkau minta 
air dariku, bukan?” Tetapi kata Yesus, 
“Sesungguhnya, air yang kaupunya tak 
akan menghentikan dahaga. Hanya kalau 
engkau minum air dari-Ku, engkau tidak 
dahaga lagi sampai selama-lamanya.” Maka 

situasinya langsung berubah. Perempuan itu 
berkata, “Kalau begitu, berilah aku air itu. 
Aku membutuhkannya.” Saat orang berdosa 
mulai merasa dirinya membutuhkan Tuhan, 
langkah berikut dalam penginjilan adalah 
mengajaknya bertobat. 

Tetapi Yesus tidak menggunakan istilah 
itu. Ia berkata dengan bijak, “Panggillah 
suamimu datang.”  Perempuan i tu 
langsung berpikir, “Celaka, mengapa Dia 
menguak borokku yang terbesar?” Karena 
sesungguhnya, baik presiden, pejabat, duta 
besar, menteri, maupun konglomerat, pasti 
punya borok. Masalahnya, bisakah gereja 
menyadarkan dunia bahwa mereka semua 
mempunyai borok yang perlu disembuhkan? 
Bukan membuat mereka malah merasa 
menjadi penolong gereja. Jika kita tidak 
bersandar kepada Tuhan melalui hidup 
yang suci, kita tidak bisa menjadi contoh 
bagi dunia. Kita tidak dapat menyembuhkan 
borok orang berdosa, bahkan mereka akan 
mempermalukan gereja.

Sangat berbeda dengan Tuhan Yesus. 
Ketika perempuan itu sadar bahwa dirinya 
membutuhkan air dari Yesus, maka Yesus 
menyuruh dia memanggil suaminya. Itu 
berarti membongkar boroknya. Perempuan 
itu segera memasang benteng, melakukan 
defense mechanism (upaya perlindungan diri). Ia 
menjawab, “Aku tidak mempunyai suami.” 
Inilah pekerjaan psikologi yang paling dalam, 
bagaimana membongkar dan menelanjangi 
sifat manusia dan menanganinya. Kalau saya 
berkata di posisi Yesus, saya akan berkata, 
“Jangan bohong, ayo katakan dengan jujur, 
sungguhkah engkau tidak punya suami? 
Jangan tunggu semua orang bersaksi bahwa 
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tempat suci, di mana orang Israel harus 
menyembah Dia. Jadi, bukan gunungnya 
yang mutlak, tetapi perjanjian Tuhan, 
darah perjanjian, tulisan tangan Tuhan di 
dua loh batu itu yang mutlak. Tetapi orang 
tidak mengerti alasan sesungguhnya, lalu 
membuat sakral gunungnya dan berkata, 
“Hanya di Yerusalem, di bukit ini, Tuhan 
mendengar doamu.” Padahal Tuhan 
mendengar doa kita, bukan karena kita 
berdoa di bukit anu, melainkan karena janji-
Nya ada di Sion. Masalahnya, setelah Israel 
menetapkan bagian utara sebagai negara 
mereka, dan Yehuda tetap di selatan, maka 
orang Israel tidak bisa lagi ke Yerusalem 
yang ada di selatan, di wilayah Yehuda. 
Lalu, apakah karena orang Israel tidak 
ke Yerusalem, maka doa mereka tidak 
didengar? Tidak, tetapi masalah utamanya 
mereka mengabaikan fokus utama dari 
ibadah, yaitu mengarahkan hatinya kepada 
janji Tuhan yang kekal. Mereka malah sibuk 
dengan menguduskan bukit ini dan itu. 

Sesungguhnya, Tuhan telah menyatakan isi 
hati-Nya lewat satu peristiwa, tetapi tidak 
banyak orang menyadarinya. Ada seorang 
nabi yang tidak pernah ke Yerusalem, yaitu 
Elia. Kita tidak pernah membaca Elia tiap 
tahun ke Yerusalem. Bahkan ia mengadakan 
kebangunan rohani seluruh umat Allah tidak 
di Yerusalem, tetapi di Gunung Karmel. Di 
situ ia berseru, “Hai umat Israel, kembalilah 
kepada-Ku! Jangan berpaling kepada Baal, 
tetapi kepada Yahweh.” Dan setelah ia 
berdoa, “Allah Abraham, Allah Ishak, dan 
Allah Yakub, nyatakanlah kepada umat-Mu 
bahwa Engkau adalah Allah yang sejati, dan 
beritahu mereka, bahwa aku adalah hamba-
Mu.” Lalu api turun dari sorga membakar 
habis korban yang mereka sajikan. Maka 
iman orang Israel dibangunkan, dipulihkan, 
dan seluruh negara mengalami reformasi. 
Doa Elia didengar Tuhan. Doa ini tidak 
dinaikkan di Yerusalem. Artinya adalah 
berdoa tidak di Yerusalem bukan masalah. 

Kata perempuan Samaria itu, “Kami berdoa 
di gunung ini, mengapa orang Yahudi 
begitu memaksa untuk orang harus berdoa 
di Yerusalem.” Perempuan yang berzinah 
ini memakai isu pertentangan agama 
untuk mengalihkan topik pembicaraan 
Tuhan Yesus. Ia ingin menghentikan upaya 
penginjilan yang Yesus sedang jalankan. 
“Orang Yahudi menyembah Allah di 
Yerusalem, kami menyembah di gunung ini, 
mana yang benar?” Jika Tuhan Yesus terjebak 

Yesus Menginjili Perempuan Samaria (Bagian 2)

Bersambung ke halaman 16

engkau memang suka main laki-laki.” 
Memang mudah sekali membongkar borok 
orang lain dan mempermalukan dia. Tetapi 
hamba Tuhan harus belajar dari Tuhan 
Yesus. Ia berkata, “Apa yang kaukatakan 
itu benar. Engkau tidak punya suami.” 
Yesus menerima dulu dan membenarkan 
pernyataan perempuan itu. Baru setelah itu 
Ia menyatakan, “Engkau mempunyai lima 
suami, tetapi semua sudah tidak bersamamu. 
Dan yang sekarang bersamamu juga bukan 
suamimu. Jadi memang benar statusmu 
sekarang tidak punya suami.” 

Bayangkan bagaimana perasaan perempuan 
Samaria itu ketika mendengar pernyataan 
itu. Celaka, mengapa Dia mengetahui semua 
rahasiaku? Kalau Dia adalah tetanggaku, 
pasti tahu kebobrokanku, tetapi aku tidak 
pernah kenal Dia. Dia adalah pendatang 
dan bukan orang Samaria, pasti Dia seorang 
nabi. Saya kagum melihat cara reaksi dan 
kecepatan berpikir perempuan ini. Ia bisa 
main laki-laki, tetapi juga bisa main kata-
kata. Retorikanya amat piawai. Setelah 
Yesus membenarkan pernyataannya “aku 
tidak punya suami”, ia langsung memuji 
Yesus, “Engkau adalah nabi.” Namun, 
segera setelah pujian itu, ia mengalihkan 
topik pembicaraan, “Nenek moyang kami 
beribadah di gunung ini, tetapi kalian 
mengatakan harus beribadah di Yerusalem.” 
Pandai bukan? Waspadalah terhadap orang 
pandai bersilat lidah.

Perhatikan Yesus, setelah Dia mendengar 
pernyataan itu, Dia mengetahui bahwa 
perempuan ini tidak belajar theologi. Karena 
di Alkitab tertulis dengan jelas, setiap tahun 
orang Israel harus berziarah sebanyak tiga 
kali ke Yerusalem. Tetapi karena orang 
Samaria tidak mau ke Yerusalem, mereka 
pun menetapkan gunung lain untuk berdoa. 
Inilah awal dari adanya doa di bukit yang 
digemari banyak orang pada masa kini. 

Mengapa Allah mengharuskan mereka setiap 
tahun beribadah tiga kali ke Yerusalem? 
Apa bedanya berdoa di Yerusalem atau di 
salah satu bukit? Bukankah Tuhan adalah 
Tuhan seluruh alam semesta, bukan Tuhan 
di Yerusalem saja? Yerusalem adalah satu-
satunya tempat di dunia, di mana terdapat 
Tabut Perjanjian dan Hukum Tuhan. Dan 
di seluruh muka bumi hanya ada satu 
bukit yang Tuhan tetapkan, yaitu Bukit 
Sion untuk meletakkan nama-Nya. Maka 
Tuhan menetapkan Yerusalem sebagai 

dan menjawab bahwa menyembah harus di 
Yerusalem, maka ia akan menuduh Tuhan 
Yesus kolot seperti orang Yahudi lainnya; 
tetapi kalau Tuhan Yesus katakan boleh 
di mana saja, maka dia menang. Sungguh 
tidak mudah menghadapi perempuan yang 
sangat pandai ini. Kita perlu memerhatikan 
jawaban Tuhan Yesus. Yesus menjawab, 
“Bukan di gunung ini, tetapi juga bukan di 
gunung itu.” Yesus tidak menyetujui adanya 
bukit doa. Maka kita perlu menangkap arti 
yang sesungguhnya. Gerakan Karismatik 
sering kali terlalu mengkultuskan tempat. 
Dibaptis di Sungai Yordan dianggap lebih 
manjur, padahal air Sungai Yordan yang 
sekarang bukan air dua ribu tahun yang 
lalu ketika Tuhan Yesus dibaptis. Tetapi 
mereka tidak menyadari hal itu. Itulah yang 
agama lakukan, mengkultuskan tempat, 
air, minyak urapan, tempat berdoa, dan 
lain-lain. Tetapi di sini kita melihat Tuhan 
Yesus membongkar konsep agama seperti 
itu. Bukan di bukit ini juga bukan di bukit 
itu, bukan di sungai ini atau di sungai itu, 
bukan di kota ini atau di kota itu. Jadi, di 
sini pertama kali dalam sejarah, Tuhan 
Yesus sendiri mengemukakan konsep yang 
melampaui daerah dan materi.

Di abad ke-5 hingga ke-6 Masehi, relik-
relik seperti kayu yang diambil dari salib 
Tuhan Yesus, paku yang pernah dipakai 
untuk memaku tangan dan kaki Tuhan 
Yesus, tulang Markus, dipuja-puja begitu 
rupa, bahkan orang memandangnya sebagai 
benda-benda yang amat suci. Ini adalah 
sikap memperilah materi. Hingga sekarang, 
di Vatikan, tersimpan tujuh buah paku 
yang konon diduga pernah dipakai untuk 
memaku Tuhan Yesus. Dan karena mereka 
tidak bisa membedakan mana yang asli dan 
mana yang bukan, maka semuanya disimpan 
agar tidak berdosa kepada Tuhan.

Yesus berkata, “Bukan di gunung ini, dan juga 
bukan di gunung itu.” Orang menyembah 
Tuhan bukan masalah menyembah di mana, 
melainkan adakah engkau menyembah Dia 
dengan roh dan kebenaran. Maka jangan 
kita coba-coba mengalihkan pikiran Yesus. 
Dia tidak akan terkecoh oleh manipulasi 
manusia. Kita juga harus belajar berpikir 
dengan benar, sehingga bisa membawa 
orang lain ke hadirat Tuhan. Saya minta 
semua pendeta agar memperlakukan orang 
kaya dan miskin, orang yang berkuasa dan 
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Pada hari Minggu terakhir sebelum Yesus 
mati di atas kayu salib, Yesus masuk ke 
Yerusalem menunggangi seekor keledai. 

Ini suatu peristiwa yang sangat penting di 
mana banyak orang mengelu-elukan dan 
berteriak “Hosana” kepada Juruselamat yang 
datang. Di artikel ini kita akan membahas 
satu rantai perjalanan Yesus sebelum Dia 
dan murid-murid-Nya sampai di Yerusalem. 
Kita akan sama-sama mempelajari bagian ini 
khususnya tentang pernyataan atau prediksi 
Tuhan Yesus akan kematian-Nya. Mari kita 
lihat beberapa teks Alkitab: Markus 8:27-33, 
Markus 9:30-32 dan Markus 10:32-34.

Kemudian Yesus beserta murid-
murid-Nya berangkat ke kampung-
kampung di sekitar Kaisarea Filipi. 
Di tengah jalan Ia bertanya kepada 
murid-murid-Nya, kata-Nya: “Kata 
orang, siapakah Aku ini?” Jawab 
mereka: “Ada yang mengatakan: 
Yohanes Pembaptis, ada juga yang 
mengatakan: Elia, ada pula yang 
mengatakan: seorang dari para 
nabi.” Ia bertanya kepada mereka: 
“Tetapi apa katamu, siapakah Aku 
ini?” Maka jawab Petrus: “Engkau 
adalah Mesias!” Lalu Yesus melarang 
mereka dengan keras supaya 
jangan memberi tahukan kepada 
siapa pun tentang Dia. Kemudian 
mulailah Yesus mengajarkan kepada 
mereka, bahwa Anak Manusia harus 
menanggung banyak penderitaan 
dan ditolak oleh tua-tua, imam-

imam kepala dan ahli-ahli Taurat, 
lalu dibunuh dan bangkit sesudah 
tiga hari. Hal ini dikatakan-Nya 
dengan terus terang. Tetapi Petrus 
menarik Yesus ke samping dan 
menegor Dia. Maka berpalinglah 
Yesus dan sambil memandang 
murid-murid-Nya Ia memarahi 
Petrus, kata-Nya: “Enyahlah Iblis, 
sebab engkau bukan memikirkan apa 
yang dipikirkan Allah, melainkan 
apa yang dipikirkan manusia.” (Mrk. 
8:27-33)

Yesus  dan murid-murid-Nya 
berangkat dari situ dan melewati 
Galilea, dan Yesus tidak mau hal 
itu diketahui orang; sebab Ia 
sedang mengajar murid-murid-
Nya. Ia berkata kepada mereka: 
“Anak Manusia akan diserahkan 
ke dalam tangan manusia, dan 
mereka akan membunuh Dia, 
dan tiga hari sesudah Ia dibunuh 
Ia akan bangkit.” Mereka tidak 
mengerti perkataan itu, namun 
segan menanyakannya kepada-Nya. 
(Mrk. 9:30-32)

Yesus dan murid-murid-Nya sedang 
dalam perjalanan ke Yerusalem 
dan Yesus berjalan di depan. 
Murid-murid merasa cemas dan 
juga orang-orang yang mengikuti 
Dia dari belakang merasa takut. 
Sekali lagi Yesus memanggil kedua 

belas murid-Nya dan Ia mulai 
mengatakan kepada mereka apa 
yang akan terjadi atas diri-Nya, 
kata-Nya: “Sekarang kita pergi 
ke Yerusalem dan Anak Manusia 
akan diserahkan kepada imam-
imam kepala dan ahli-ahli Taurat, 
dan mereka akan menjatuhi Dia 
hukuman mati. Dan mereka akan 
menyerahkan Dia kepada bangsa-
bangsa yang tidak mengenal 
Allah, dan Ia akan diolok-olokkan, 
diludahi, disesah dan dibunuh, 
dan sesudah tiga hari Ia akan 
bangkit.” (Mrk. 10:32-34)

Sebelum Yesus memasuki Yerusalem, Dia 
dan murid-murid-Nya berjalan dari Betsaida 
(Mrk. 8:22) ke kampung-kampung di sekitar 
Kaisarea Filipi (Mrk. 8:27), ke daerah 
Galilea (Mrk. 9:30), ke Kapernaum (Mrk. 
9:33), dalam “perjalanan ke Yerusalem” 
(Mrk. 10:32), lalu tiba di Yerikho (Mrk. 
10:46), berada “dekat Yerusalem” (Mrk. 
11:1) dan akhirnya sampai ke Yerusalem 
(Mrk. 11:11).

Dalam perjalanan ini, Yesus memberitahukan 
apa yang akan terjadi pada-Nya sebanyak 
tiga kali! Kalau satu hal dinyatakan di 
Alkitab, berarti hal itu penting adanya. 
Kalau dinyatakan dua kali, berarti sangat 
penting. Kalau dinyatakan sampai tiga 
kali atau bahkan lebih, berarti berita 
dan hal tersebut harus kita perhatikan 
dengan sangat saksama. Tiga kali Yesus 

Pertama Kedua Ketiga

Anak manusia akan: Anak manusia akan: Pergi ke Yerusalem, Anak Manusia akan:

Menanggung banyak penderitaan Diserahkan ke dalam tangan manusia Diserahkan kepada imam-imam kepala dan 
ahli-ahli Taurat

Ditolak oleh tua-tua, imam-imam kepala, 
dan ahli-ahli Taurat

Dibunuh Mereka akan membunuh Dia Mereka akan menjatuhi Dia hukuman mati

- - Mereka akan menyerahkan Dia kepada 
bangsa-bangsa yang tidak mengenal 

Allah

- - Ia akan diolok-olokkan, diludahi, disesah, 
dan dibunuh

Bangkit sesudah tiga hari Tiga hari sesudah Ia dibunuh Ia akan 
bangkit

Sesudah tiga hari, Ia akan bangkit
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menyatakan tentang kematian-Nya. Apa sih 
signifikansinya?

Pemberitahuan Pertama
Pada zaman itu, orang Israel termasuk Petrus 
mempunyai gagasan bahwa Sang Mesias akan 
memimpin suatu pemberontakan besar-
besaran untuk membebaskan dan merestorasi 
bangsa Israel. (Penjelasan lebih lengkap 
dapat dibaca dalam artikel berjudul “What 
Did You Expect?” pada Buletin PILLAR Juli 
2014) Inilah pengertian Petrus ketika dia 
mengatakan, “Engkau adalah Mesias” (Mrk. 
8:29).

Mari kita membayangkan apabila kita 
berada di posisi Petrus. Kita sudah memiliki 
satu harapan (expectation) tentang Mesias 
yang perkasa, dan kita mengetahui bahwa 
Yesus adalah Mesias. Lalu Yesus berkata, 
“Anak Manusia harus menanggung banyak 
penderitaan dan ditolak oleh tua-tua, 
imam-imam kepala dan ahli-ahli Taurat, lalu 
dibunuh dan bangkit sesudah tiga hari.” Apa  
yang akan menjadi respons kita?

Di sini harapan Petrus dan murid-murid 
lainnya dan kenyataan yang Tuhan Yesus 
beritakan berbeda 180 derajat! Mereka 
mengharapkan Mesias yang akan datang 
seperti layaknya Musa yang membebaskan 
orang Israel dari tanah Mesir atau Daud yang 
memperluas dan mengukuhkan kerajaan 
Israel. Secara sederhana, gagasan bahwa 
Yesus akan mati itu merupakan suatu hal yang 
tidak pantas. Mereka tidak ingin Yesus mati. 
Di perikop sebelumnya ditulis ada mujizat 
yang Tuhan Yesus kerjakan: menyembuhkan 
orang buta di Betsaida. Bukankah itu menjadi 

tanda bahwa Yesus adalah orang yang lebih 
daripada manusia? Mengapa Dia harus mati? 
Mengapa?

Sering kali apa yang kita pikirkan dan apa 
yang kita inginkan dalam hidup berbeda 
dengan rencana Tuhan. Kita sering memiliki 
banyak rencana, tetapi kerap kali itu tidak 
menjadi kenyataan. Kita sering kecewa 
kalau ada hal yang kita sangat inginkan, 
tetapi tidak kesampaian. Inilah yang Petrus 
dan murid-murid lainnya rasakan pada saat 
itu. Yang dikatakan Yesus berbeda total 
dengan pengertian dia tentang apa yang 
“seharusnya” Yesus lakukan! Dan terlebih 
lagi, inilah manusia berdosa: kita tidak mau 
ikut maunya Tuhan, tetapi kita memaksa 
Tuhan ikut maunya kita. Inilah yang dilakukan 
Petrus. Dia menarik Yesus ke samping dan 
menegur Dia! 

Mari kita berhenti sejenak: kita mungkin 
melihat Petrus kurang ajar dan tidak sopan 
karena menegur Tuhan. Tetapi mungkin 
sekali, inilah yang kita kerjakan setiap 
hari. Tuhan memiliki rencana, bahkan 
rancangan yang terbaik (Pkh. 3:11) untuk 
hidup kita, dan banyak yang harus kita 
kerjakan. Tetapi mungkin kita mengatakan ke 
Tuhan, “Bukankah harusnya seperti ini atau 
seperti itu? Tuhan mungkin Engkau salah!” 
Berapa banyak dalam hidup kita, malah kita 
menyalahkan Tuhan? Berapa banyak kita 
sudah melupakan posisi kita di hadapan Tuhan 
dan terlebih lagi, mungkin menegur Tuhan 
melalui tingkah laku kita? Mari kita renungkan 
lagi. Kita semua berdosa, kita mau lepas dari 
Tuhan, kita mau mengatur hidup kita sendiri. 

Yesus berkata, “Enyahlah Iblis, sebab 
engkau bukan memikirkan apa yang 
dipikirkan Allah, melainkan apa yang 
dipikirkan manusia.” (Mrk. 8:33) Saat 
masih kecil, penulis sangat menyukai 
kalimat Yesus ini. Kalimat ini sering kali 
dipakai dalam pembicaraan sehari-hari 
sebagai “lelucon”, tetapi ketika terus 
direnungkan, kalimat Tuhan Yesus di 
sini sangatlah dalam. Ketika Petrus 
menegur, Yesus langsung menegur 
balik dengan keras dan perkataan yang 
dipakai tidak tanggung-tanggung: Iblis. 
Inilah yang dilakukan Iblis, selalu tidak 
“memikirkan apa yang dipikirkan Allah” 
tetapi terus menentang Allah. Kata 
“setan” sendiri berarti “penentang”, 
dengan maksud yaitu malaikat yang 
menentang kehendak Allah. Tuhan 
Yesus mengajarkan kita untuk berdoa 
“Datanglah kerajaan-Mu, jadilah 
kehendak-Mu di bumi seperti di sorga” 
(Mat. 6:10). Mari kita belajar untuk 
mencari muka Tuhan setiap harinya, 
serta memiliki hati yang lembut, yang 
mau mendengar dan menaati suara 
Tuhan.

Pemberitahuan Kedua
Ke t i k a  k i t a  m e m b a n d i n g k a n 

pemberitaan pertama dan kedua (lihat 
tabel), dapat dilihat bahwa ada banyak 
hal yang mirip. Ini adalah penegasan dan 
peringatan sekali lagi akan apa yang akan 
terjadi. Tetapi dalam pemberitaan ini juga 
ada satu harapan: bahwa setelah tiga hari, Dia 
akan bangkit! Hal ini juga dinyatakan Tuhan 
Yesus pada pemberitaan yang ketiga. Tetapi 
murid-murid melupakannya. Mereka akan 
diingatkan sekali lagi melalui perempuan-
perempuan yang datang ke kubur Yesus tiga 
hari setelah Dia mati di atas kayu salib.

“Mengapa kamu mencari Dia yang 
hidup, di antara orang mati? Ia 
tidak ada di sini, Ia telah bangkit. 
Ingatlah apa yang dikatakan-Nya 
kepada kamu, ketika Ia masih di 
Galilea, yaitu bahwa Anak Manusia 
harus diserahkan ke tangan orang-
orang berdosa dan disalibkan, 
dan akan bangkit pada hari yang 
ketiga.” Maka teringatlah mereka 
akan perkataan Yesus itu. (Luk. 
24:5b-8)

Kadang kala kita lebih banyak khawatir 
akan masalah hidup ini. Kita lupa akan janji 
yang Tuhan sudah nyatakan kepada kita. 
Kita adalah manusia yang restless, khawatir 
akan segala hal dalam kehidupan kita. Mari 
kita belajar untuk bersandar kepada Tuhan, 
melihat apa kehendak-Nya bagi hidup kita, 
bagi keluarga kita, bagi orang-orang di 
sekitar kita. 

Kalau pada pemberitaan yang pertama 
murid-murid yang diwakili oleh Petrus 
menegur Yesus, maka di pemberitaan kedua 
ini, “mereka tidak mengerti perkataan itu, 
namun segan menanyakannya kepada-Nya.” 
(Mrk. 9:32) Secara kalimat, pernyataan ini 
begitu sederhana dengan bahasa yang tidak 
sulit dimengerti: bahkan lebih sederhana 
dibanding dengan pernyataan yang pertama. 
Hampir semua murid berlatar belakang 
nelayan, tetapi bukan berarti mereka tidak 
mengerti perkataan dalam bahasa tersebut. 
Mereka tidak mengerti karena konsep yang 
sedang Yesus nyatakan bertolak belakang 
dengan seluruh pengertian mereka. Mereka 
tidak mengerti dan tidak mau menanyakan 
tentang hal ini. 

Hal ini merupakan suatu respons yang dapat 
dimengerti. Mereka tidak suka dengan 
pernyataan yang ada dan jika demikian, 
mengapa mereka harus mengambil inisiatif 
untuk mengerti lebih lanjut akan hal yang 
mereka tidak suka dan tidak dapat terima? 
Kadang kita juga sama seperti murid-
murid: segan untuk menanyakan apa yang 
sebenarnya kita tidak mengerti. 

Lebih celakanya lagi, kita tidak mau 
merenungkan firman Tuhan lebih lanjut karena 
kita tidak menyukai apa isinya dan merasa 
akan mendapat lebih banyak “kebingungan” 
atau “masalah” lebih lanjut. Mari kita sama-
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sama belajar untuk merindukan firman Tuhan 
setiap hari. Pemazmur berkata:

“Aku hendak berbicara tentang 
peringatan-peringatan-Mu di 
hadapan raja-raja, dan aku tidak 
akan mendapat malu. Aku hendak 
bergemar dalam perintah-perintah-
Mu yang kucintai itu. Aku menaikkan 
tanganku kepada per intah-
perintah-Mu yang kucintai, dan aku 
hendak merenungkan ketetapan-
ketetapan-Mu. Ingatlah firman 
yang Kaukatakan kepada hamba-
Mu, oleh karena Engkau telah 
membuat aku berharap. Inilah 
penghiburanku dalam sengsaraku, 
bahwa janji-Mu menghidupkan 
aku. Orang-orang yang kurang ajar 
sangat mencemoohkan aku, tetapi 
aku tidak menyimpang dari Taurat-
Mu. Aku ingat kepada hukum-
hukum-Mu yang dari dahulu kala, 
ya TUHAN, maka terhiburlah aku. 
(Mzm. 119:46-52)

Pemberitahuan Ketiga
Pemberitaan ketiga tidak berbeda banyak 
dengan pemberitaan pertama dan kedua. 
Tetapi ada satu detil yang kita harus 
perhatikan: mereka sedang berjalan ke 
Yerusalem dan Yesus menyatakan bahwa 
Anak Manusia akan diserahkan di Yerusalem. 
Ini adalah kali ketiga Yesus menyatakan 
“berita buruk” ini, berita bahwa akan 
adanya penderitaan, penghinaan, dan bahkan 
kematian.

Bagaimana dengan respons murid-murid? 
Cemas dan merasa takut. This is the real 
deal! It’s not a joke! It’s happening! We are 
going there! Kita melihat adanya progression 

respons murid-murid dari tiga pemberitaan 
Yesus: di pemberitaan pertama, murid-murid 
menegur Yesus, di pemberitaan kedua, murid-
murid tidak mengerti dan tidak berespons, 
dan di pemberitaan ketiga, murid-murid 
takut dan cemas. Di saat yang bersamaan, 
Yesus yang berjalan di depan! Yesus sangat 
tenang, tetapi semua murid sangat cemas 
dan takut. Satu pertanyaan yang berada di 
benak para murid: mengapa ini harus terjadi? 
Mengapa harus jalannya seperti ini? 

Kita mungkin tidak peduli bahwa Yesus 
pergi ke Yerusalem. Mungkin kita senang, 
bahwa Yesus pergi. Dia taat dan Dia akan 
mengerjakan ini semua, meminum cawan 
murka Allah sampai habis, untuk menghapus 
dosa kita! Bukankah ini yang harus dilakukan-
Nya? Tetapi murid-murid berbeda. Mereka 
telah bersama Yesus lebih dari tiga tahun! 
Mereka mengasihi Guru mereka dan mereka 
bangga mengenal Yesus. Mereka tidak rela 
kalau Yesus harus dibunuh, mereka tidak 
berani juga. Semua murid kecuali Yohanes 
akan absen ketika Yesus disalib! Mereka tidak 
habis pikir: mengapa Yesus harus disalibkan?

Inilah tiga pemberitaan Yesus tentang 
kematian-Nya. Kita akan menutup artikel ini 
dengan satu sharing dari satu karya musik 
dari Johann Sebastian Bach. Singkat cerita, 
Bach merupakan seorang komponis yang moto 
hidupnya adalah untuk memuliakan Tuhan. 
Dia mengarang lebih dari 200 cantata, dan 
setiap cantata berkisar antara 15-20 menit. 
Cantata yang digubahnya dipentaskan di 
hari Minggu, di gerejanya. Cantata yang 
ingin dibagikan adalah Cantata BWV 159 
yang dipentaskan pada tanggal 27 Februari 
1729, kira-kira sebelum Jumat Agung dan 
Paskah. Di bagian pertama, bagian bass yang 
memerankan Yesus berkata bahwa mereka 

akan pergi ke Yerusalem. Bagian alto yang 
menggambarkan murid-murid terkesan 
begitu cemas dan banyak pikiran. Tetapi 
pada akhir lagu pertama, si alto memiliki 
satu konklusi akan mengapa Yesus pergi ke 
Yerusalem:

Ah, jangan pergi! 
Salib-Mu sudah dipersiapkan 
untuk-Mu, 
di mana Engkau akan 
menumpahkan darah sampai pada 
kematian; 
di sini cambuk yang dicari, ada 
buluh terikat, 
ikatan pun menunggu-Mu; 
Ah, janganlah Engkau pergi ke 
sana! 
Tetapi jika Engkau tidak pergi, 
Aku yang tidak akan pergi ke 
Yerusalem, 
Sesungguhnya aku akan masuk 
neraka. 1

Ezra Yoanes Setiasabda Tjung
Pemuda PRII Hong Kong

Endnotes:
1.	 Terjemahan bebas:

Ach, gehe nicht!  
Dein Kreuz ist dir schon zugericht,  
Wo du dich sollst zu Tode bluten;  
Hier sucht man Geißeln vor, dort bindt man 
Ruten;  
Die Bande warten dein;  
Ach, gehe selber nicht hinein!  
Doch bliebest du zurücke stehen, 
So müßt ich selbst nicht nach Jerusalem, 
Ach, leider in die Hölle gehen.

POKOK DOA
1.	 Bersyukur untuk KPIN Filipina yang telah diadakan di Davao, Cebu, dan Manila pada tanggal 23-26 Juli 2014 dan KPIN Malaysia yang 

diadakan di kota Kinabalu, Kudat, Tawau, dan Sandakan pada tanggal 18–22 Agustus 2014. Bersyukur untuk puluhan ribu jiwa yang 
telah mendengarkan pemberitaan Injil melalui rangkaian KPIN di kedua negara ini, berdoa kiranya setiap mereka memperoleh 
pembaruan iman di dalam kehidupan kerohanian mereka. Bersyukur untuk pemeliharaan Tuhan kepada Pdt. Dr. Stephen Tong, Ev. 
Michael Liu, dan segenap tim yang terus dengan setia melayani di dalam rangkaian KPIN dan berdoa kiranya Tuhan tetap memelihara 
dan memakai mereka untuk memuliakan Tuhan dan menjadi saluran berkat di dalam kehidupan mereka.

2.	 Bersyukur untuk KKR Regional 2014 yang telah diadakan di berbagai tempat seperti Sumatera Utara dan Sulawesi Utara pada bulan 
Agustus 2014. Bersyukur untuk siswa-siswa yang telah dilayani melalui rangkaian KKR Regional ini. Berdoa kiranya setiap jiwa yang 
telah dilayani memperoleh kebangunan rohani sejati dan dipimpin oleh Roh Kudus di dalam kehidupan mereka selanjutnya. Berdoa 
juga untuk rangkaian KKR Regional yang akan diadakan di beberapa tempat di Sulawesi Utara, NTT, dan Kalimantan Barat pada 
bulan September 2014 ini, berdoa kiranya Tuhan memberikan kekuatan dan sukacita bagi setiap tim di dalam persiapan pelayanan 
ini serta kuasa dalam memberitakan Injil nantinya kepada siswa-siswa yang dilayani.

3.	 Berdoa untuk SPIK Khusus bagi Pemuda dan Mahasiswa yang akan diadakan pada tanggal 20 September 2014. Berdoa kiranya 
melalui SPIK Khusus ini pemuda dan mahasiswa mengerti tujuan hidup mereka, pengenalan akan Tuhan yang sesungguhnya, dan 
dimenangkan kembali bagi Kristus di dalam setiap aspek kehidupan mereka. Berdoa untuk setiap pembicara yang akan memimpin 
sesi-sesi dalam SPIK ini, kiranya Roh Kudus mengurapi dan memberikan kuasa kepada mereka untuk memberitakan firman Tuhan. 
Berdoa untuk kebangkitan rohani bagi setiap pemuda yang akan menghadiri SPIK ini. 
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Suatu hari ada seorang pengkhotbah 
di dalam sebuah gereja meneriakkan, 
“Siapakah yang mau sembuh hari ini 

dari segala penyakitnya? Siapakah yang ingin 
lepas dari kesulitan dan kemiskinan? Siapakah 
yang ingin mencapai kesuksesan dan hidup 
sebagaimana layaknya anak raja? Mintalah 
seluruhnya kepada Tuhan dengan penuh iman 
dan engkau akan mendapatkannya. Berdoalah 
lebih keras dan giat agar Tuhan mendengar 
doamu!” Gambaran seorang pengkhotbah 
seperti ini telah banyak kita lihat dan dengar 
di zaman sekarang. Kita tahu bahwa ada 
sesuatu yang salah dengan orang ini. Apa 
salahnya? Yaitu dia memperlakukan Tuhan 
seperti mesin pemuas keinginannya. Kita tahu 
hal ini salah dan terbalik. Kitalah yang justru 
harusnya memuaskan keinginan Tuhan.

Kita bisa membahas panjang lebar mengenai 
kesalahan yang terdapat pada orang ini, tetapi 
bukan itu tujuan hal tersebut dipaparkan 
di sini. Ketika Anda mendengar apa yang 
dikatakan oleh orang tersebut, apakah yang 
Anda pikirkan? Kita sering kali mudah melihat 
masalah yang jelas ada pada orang lain dan 
kita berpikir bahwa hal itu tidak mungkin kita 
lakukan. Kita tidak mungkin seperti orang itu. 
Kita berbeda karena sudah tahu kebenaran. 
Benarkah demikian?

Kita sering kali tidak sadar bahwa kita juga 
tidak kebal dari kesalahan seperti orang 
itu. Jika kita tidak berhati-hati, kita pun 
bisa menjadi seperti itu tanpa kita sadari 
dengan bentuk yang lebih halus. Apakah yang 
menjadi standar kita menilai dalam hal ini? 
Standar menilai diri adalah firman, apa yang 
firman katakan mengenai relasi Allah dan 
manusia. Dalam firman Tuhan kita mengerti 
bahwa Kerajaan Allah hadir dalam dunia 
untuk mengembalikan relasi kita yang telah 
putus dengan Allah. Relasi yang benar dengan 
Allah adalah Allah sebagai pencipta dan kita 
adalah ciptaan. Kita harus taat kepada-Nya 
dan bukan sebaliknya. Relasi kita dipulihkan 
bukan supaya manusia bisa punya kekuasaan 
dalam sebagian hidupnya, melainkan supaya 
seluruh hidup tanpa terkecuali dikuasai oleh 
Allah.

Tidak sedikit pemuda Kristen yang berkata 
dengan mulutnya, “Tuhan adalah yang 
utama,” tetapi yang terjadi dalam hidupnya 
tidak pernah demikian. Tidaklah mudah 
mewujudkan kalimat itu. Kita cenderung 

mudah untuk menempatkan Tuhan dan 
Kerajaan-Nya sebagai tambahan. Kita biasa 
dengan leluasa hidup mengejar karier dan 
edukasi tanpa memikirkan Allah. Mengapa? 
Karena yang seperti itulah yang mudah dan 
terasa natural. Akan terasa aneh jika kita 
membawa-bawa Allah ke dalam aktivitas kita 
yang lain. Menjadikan Allah dan kekristenan 
sebagai tambahan adalah hal yang paling 
mudah dan menenangkan hati nurani. Apa 
bedanya mahasiswa Kristen dengan yang 
tidak Kristen? Ya sama saja, hanya saja yang 
Kristen berdoa kepada Yesus dan yang lain 
tidak. Apa bedanya sekolah Kristen dan yang 
bukan sekolah Kristen? Sama saja, tetapi 
yang Kristen ada doa dan renungan firman 
Tuhan setiap pagi. Sisanya? Sama saja. 
Dalam bekerja juga seperti itu. Bedanya 
apa? Yang Kristen berdoa kepada Tuhan Yesus 
dan berusaha menjadi orang yang sebaik 
mungkin bekerja. Pada akhirnya segala yang 
kita lakukan ujung tombaknya adalah moral. 
Punya moral yang baik di masyarakat sama 
dengan memiliki hidup kekristenan yang baik.

Bisakah kita keluar dari pola pikir yang 
demikian? Apakah kita malah berpikir, “Ya 
memang begitu kan? Mau bagaimana lagi? 
Memangnya tidak cukup? Mau jadi orang 
ekstrem?” Jika kita berpikir demikian, berarti 
kita juga sebenarnya tidak ada bedanya 
dengan orang yang diceritakan di atas tadi. 
Bagaimana bisa? Allah memulihkan kita untuk 
menyerahkan seluruh aspek hidup kepada 
Dia. Allah tidak minta hidup yang setengah-
setengah, apalagi hidup yang menempatkan 
Allah sebagai tambahan saja. Jika kita hidup 
seperti demikian, kita sedang memperlakukan 
Kristus sebagai alat saja untuk masuk ke 
dalam sorga. Keamanan hidup kita adalah 
mengetahui bahwa kita sudah menjadi Kristen 
dan pada saat mati nanti Tuhan Yesus akan 
membawa kita ke sorga. Maka paling tidak 
hiduplah baik-baik dalam dunia ini secara 
moral. Kita tidak bisa hidup seperti demikian. 
Mau sampai kapan pemuda Reformed Injili 
hidup seperti itu? Mau sampai kapan hidup 
tidak ada bedanya dengan orang dunia? Kita 
bahkan mengejar-ngejar dan mendambakan 
hidup yang seperti orang dunia. Sungguh 
keadaan yang ironis dan menyedihkan.

Kita perlu bersyukur karena telah mengenal 
Theologi Reformed yang mengajarkan kita 
untuk hidup utuh di hadapan Tuhan. Orang 
yang sudah ditebus oleh Tuhan dan sudah 

sadar tidak mungkin akan tinggal diam. Dia 
akan terus gelisah mencari bagaimana bisa 
mempersembahkan seluruh hidup kepada 
Tuhan. Theologi Reformed menegaskan 
bahwa Yesus bukan hanya Juruselamat, 
tetapi juga Tuhan. Yesus menjadi Tuhan 
dalam hidup kita berarti seluruh aspek hidup 
kita harus ada di dalam komando-Nya. Kita 
harus percaya bahwa Kristus bukan hanya 
sanggup menyelamatkan jiwa kita, tetapi 
juga sanggup mengubah seluruh aspek hidup 
kita, menjadikan kita hidup dalam Kebenaran 
yang utuh.

Jika kita menjadi mahasiswa, maka kita harus 
tahu bagaimana belajar yang benar. Kita harus 
tahu apa yang kita pelajari, harusnya belajar 
sampai sejauh apa, bagaimana merelasikan 
apa yang kita pelajari dengan Kerajaan Allah 
dan ilmu-ilmu yang lain. Jika tidak, kita pasti 
akan termakan oleh gaya pendidikan modern 
yang membuat pengetahuan kita terkotak-
kotakkan. Kita tidak bisa hanya menjadi 
mahasiswa yang pasif, tidak mau tahu, dan 
tidak mau ambil pusing. Kita tidak bisa hanya 
berargumen bahwa kita tidak menyontek 
sebagai mahasiswa. Itu bukan mahasiswa 
Kristen. Banyak orang dunia juga bisa tidak 
menyontek, bahkan lebih rajin belajarnya 
daripada kita. Percayalah, jika kita tidak 
kembali mengintegrasikan firman Tuhan dan 
prinsipnya ke dalam aktivitas kita, kita benar-
benar tidak ada bedanya dengan dunia ini.

Apakah mudah menjadi mahasiswa melakukan 
hal yang disebutkan di atas tadi? Tentu tidak. 
Kita perlu berjuang jauh lebih susah daripada 
mahasiswa lainnya. Sementara mereka tidak 
perlu memikirkannya sama sekali, kita malah 
pusing tujuh keliling. Sementara mereka 
bisa hidup bersenang-senang, kita malah 
bergumul dengan Allah mati-matian. Siapa 
bilang bahwa menjadi mahasiswa Kristen itu 
mudah dan hanya soal kepintaran otak saja? 
Jika kita tidak bergumul dengan Allah, berdoa 
minta Tuhan agar dimengertikan, menggali 
firman, menganalisis pelajaran, mengaitkan 
satu aspek dengan yang lainnya, maka jangan 
harap kita bisa menjadi mahasiswa Kristen 
yang benar. Hal ini berlaku bukan hanya untuk 
mahasiswa, tapi bagi segala aktivitas dan 
profesi kita yang kita kerjakan.

Bersambung ke halaman 11
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Kehidupan merupakan berkat dari Tuhan 
yang sangat berharga. Akan tetapi, di 
balik kehidupan yang kita jalani hari 

demi hari, sering kali kita tidak lepas dari 
berbagai masalah yang menghantui di 
dalamnya. Mulai dari persoalan dapat nilai 
jelek di kampus misalnya, sakit hati, sering 
merasa bete dan jengkel, kekhawatiran 
hidup, pengkhianatan, fitnah, dan berbagai 
masalah yang selalu saja kita jumpai tiap 
hari. 

Terlepas dari berbagai perderitaan yang 
ada, sesungguhnya ada hal-hal yang jauh 
lebih esensial di dalam hidup ini, yang 
sering kali memunculkan pertanyaan 
mengenai apa makna kehidupan itu sendiri. 
Hal itu adalah misi kehidupan atau tujuan 
hidup. Bagaimana sikap kita memandang 
hal-hal demikian, sesungguhnya akan 
memberikan pengaruh terhadap bagaimana 
kita menjalani kehidupan saat ini. Hal ini 
berkaitan dengan apa yang namanya menjadi 
manusia di hadapan Tuhan. Kita sadar bahwa 
kehidupan ini ada bukanlah perjalanan 
tanpa tujuan ataupun pengembaraan tiada 
akhir. Dosa memang telah secara serius 
merusak kehidupan dan mengupahkan 
kematian. Tidak satu pun kebudayaan 
manusia yang dapat menghindarkan kita 
dari yang namanya kematian. Setiap usaha 
manusia, pemikiran filsafat, agama, dan 
lain sebagainya telah bergelut dengan 
fakta bahwa cepat atau lambat kita akan 
tidak lagi hidup di dunia ini. Mengapa kita 
terus melakukan segala sesuatu di dunia 
ini kalau toh akhirnya kita akan mati? 
Apakah makna dari semua perjuangan, 
pergumulan, dan penderitaan kita? Inilah 
pertanyaan-pertanyaan yang menyadarkan 
kita bahwa manusia sesungguhnya bergumul 
dengan yang namanya problematika misi 
kehidupan. 

Sebuah film animasi singkat yang sudah 
lama diungguh di Youtube berjudul “Kiwi!”, 
menggambarkan secara menarik apa yang 
terjadi dalam perjuangan kehidupan umat 
manusia. Diceritakan tentang seekor jenis 
burung yang tidak dapat terbang yaitu 
burung kiwi. Ia mempunyai mimpi untuk 
dapat terbang, maka ia mengupayakan 
suatu misi dalam hidupnya, yaitu memaku 
beratus-ratus pohon di sepanjang tebing, 

dan setelah selesai, ia akan melompat dari 
pinggir tebing terjun ke bawah, sehingga 
menciptakan suatu ilusi bahwa seekor 
kiwi terbang melintasi pohon-pohon di 
hutan. Padahal sebenarnya ia bukan 
terbang, melainkan terjun ke bawah. Ya... 
si Kiwi menghabiskan seluruh hidupnya 
untuk berjuang mencapai mimpinya. Di 
dalam film, digambarkan si Kiwi sempat 
terharu ketika mimpinya itu tercapai, 
sekalipun sebenarnya ia mencapai apa 
yang bukan merupakan dirinya. Di akhir 
cerita, terdengar bunyi dentuman yang 
mengakhiri seluruh misi kehidupan si Kiwi 
- ia menabrak tanah dan mati. Kiwi menuai 
sukses besar dalam dunia online, dengan ia 
telah mencapai lebih dari 1,75 juta views 
dan 9.000 komentar di situs video online 
‘YouTube’ hanya dalam waktu tiga hari.

Hidup itu begitu singkat dan kehidupan 
yang sudah tertikam dalam kuasa kematian 
ini, memang sering kali membuat hidup 
kita menjadi sulit dan tidak berarah. 
Untuk apa kita hidup? Kenapa kita kuliah? 
Setelah kuliah bekerja, cari uang, dll. Apa 
maknanya? Apakah dengan demikian kita 
menjadi diri kita? Ataukah sebenarnya kita 
berjuang dalam hidup ini seperti Kiwi di 
film yang mencoba untuk menjadi apa yang 
bukan merupakan identitasnya? Manusia 
berdosa itu seakan seperti seorang yang 
berada di tengah-tengah hutan rimba 
yang gelap, dan ia tidak tahu dari mana 
dia berasal dan ke mana dia harus pergi. 
Hidup tanpa arah seperti ini membuat 
manusia harus bergulat dan berkutat dengan 
ancaman akan ketiadaan makna. 

Respons manusia yang sering terjadi adalah 
mereka mengabaikan problematika dan 
menekan fakta ini. Seorang yang bernama 
Blaise Pascal, menggambarkan respons 
manusia berdosa terhadap persoalan 
ini dengan suatu sikap yang namanya 
pengalihan perhatian. Orang berdosa 
bukan saja tidak tahu akan kebenaran 
esensial dalam kehidupan, ia bahkan 
tidak mau tahu dan menolak kebenaran 
itu. Mereka mengambil sikap tidak peduli 
tentang pertanyaan kehidupan. Hal ini 
sesungguhnya menunjukkan sikap mereka 
yang tidak mencintai dan terus menekan 
kebenaran. 

Pengabaian terhadap masalah kekekalan 
jiwa, masalah misi kehidupan, masalah 
makna hidup, sesungguhnya merupakan 
masalah yang sangat berbahaya, karena 
dengan demikian, keseluruhan hidup 
orang yang bersangkutan, bahkan 
keseluruhan umat manusia secara luas, 
akan dipertaruhkan. Pembicaraan atau 
pemahaman akan makna, tujuan akhir, 
eskatologi (hal-hal akhir) bukan hanya 
berguna untuk kehidupan nanti di masa 
yang akan datang, melainkan juga sangat 
relevan untuk hidup masa kini. Mempunyai 
pandangan yang benar dalam melihat 
misi kehidupan yang sejati adalah untuk 
menghidupi kehidupan itu sendiri.

Manusia berdosa tidak akan pernah mampu 
mengatasi masalah mereka sendiri, maka 
agar mereka bahagia, mereka memutuskan 
untuk tidak memikirkan hal itu dan 
menciptakan sendiri makna kehidupan bagi 
dirinya. Seperti Kiwi, mereka atau bahkan 
kita akan cenderung untuk membuat ilusi 
mimpi dalam dunia ini dan menjalankan 
misi yang bukan merupakan panggilan 
kita yang sebenarnya. Kita senang dengan 
ilusi... Kita tidak tahan menghadapi 
kekosongan... Lantas apa yang kita sebagai 
manusia berdosa sering lakukan? Kita 
mengisi hidup kita dengan kotoran. Apa itu? 
Mungkin salah satunya adalah kesibukan 
dunia ini. Ya.. ini memang merupakan 
suatu hal yang harus kita refleksi kembali, 
apakah kesibukan kuliah, pekerjaan, 
bahkan pelayanan kita itu sesungguhnya 
adalah alat pelarian yang kita lakukan 
untuk lari dari panggilan Tuhan. Kita tidak 
harus berada di luar gereja untuk lari dari 
Tuhan. Kita bisa berada dalam kesibukan 
pelayanan yang sangat overloaded, namun 
hati kita tidak ada pertumbuhan relasi yang 
sungguh di hadapan Tuhan. Sebaliknya.. 
kita bisa sangat hebat dalam kesibukan di 
luar gereja (hebat secara akademis, karier, 
dll), namun yang kita lakukan sebenarnya 
adalah memaku pohon-pohon prestasi 
di sepanjang tebing kehidupan untuk 
kemudian kita capai dengan kehampaan 
makna.

Manusia berdosa akan terus mengisi 
kehidupan dengan berbagai pekerjaan 
dan tetap sibuk. Mereka semata-mata 
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bukan menyukai pekerjaan, melainkan 
pengejarannya. Di sini, kita bukan lagi 
menegatifkan semua jenis kegiatan dalam 
kehidupan manusia. Namun, kita harus 
sadar, ada yang tidak beres di sini, yaitu 
usaha menjadikan kegiatan itu sebagai 
alat pengalih perhatian, sehingga kita 
tidak lagi bergumul dengan masalah-
masalah ultimat. Ketika kesibukan dalam 
hidup manusia itu disingkirkan sejenak, 
maka mereka akan bertemu dengan yang 
namanya kesunyian. Di dalam kesunyian, 
mereka akan melihat kepada diri mereka 
sendiri yang hampa dan sia-sia. Karena 
di dalam kesunyian, ada perenungan. 
Maka, satu-satunya pelarian yang dapat 
dilakukan manusia adalah kesibukan, 
sehingga mereka tidak ada waktu sedikit 
pun untuk memikirkan mengenai masalah-
masalah kehidupan yang esensial. 

Manusia tidak lagi tahan dengan waktu-
waktu meditasi, waktu-waktu perenungan 
dan kontemplasi. Mengejar rekreasi dan 
menjauhi refleksi. Itu sebabnya manusia 
begitu menyukai kegiatan yang berisik 
dan extravagant. Mereka sibuk mengejar 
achievement dan bukan fulfillment di 
dalam Tuhan. Penjara telah menjadi 
tempat yang sangat menakutkan, bukan 
karena ada siksaan hebat di dalamnya, 
melainkan sebenarnya adalah karena di 
sana ada kesunyian. Memang benar apa 
yang dikatakan Pengkhotbah bahwa pergi 
ke rumah duka lebih baik daripada pergi 
ke rumah pesta, karena di rumah dukalah 

kesudahan setiap manusia; hendaknya 
orang yang hidup memerhatikannya (Pkh. 
7:2). Memikirkan masalah kehidupan biasa 
terjadi di dalam masa yang justru “tidak 
ada kehidupan” atau masa krisis - ketika 
masalah yang sangat hebat melanda atau 
bahkan ketika berada di ujung kematian. 
Orang lebih tertarik kepada para artis 
dibandingkan filsuf dan dokter, kenapa? 
Karena orang jenis yang pertama itu 
mengalihkan perhatian kita, dan dua yang 
terakhir itu menunjukkan permasalahan 
kita.

Adakah harapan bagi kutukan dosa atas 
hidup manusia? Tidak mungkin ada harapan 
bagi kerusakan makna hidup manusia 
selain dari harapan yang dibawa dalam 
diri Tuhan Yesus Kristus dan Kerajaan-Nya. 
Hanya di dalam Kristus kita mendapatkan 
reorientasi hidup yang benar. Dan apa 
kabar baiknya? Kabar baiknya adalah 
pengharapan itu sudah datang! Kerajaan 
Allah itu sudah datang.

Inilah suatu jawaban atas ancaman 
kesia-siaan kehidupan, yaitu bahwa 
tindakan penyelamatan Kristus itu telah 
nyata, dan kegenapannya di akhir akan 
membawa seluruh kehidupan ini untuk 
disempurnakan dan dikembalikan kepada 

kepenuhan makna yang sejati. Karya 
penyelamatan Allah atas kehidupan umat-
Nya sesungguhnya sudah terjadi ribuan 
tahun yang lalu, dan sesungguhnya kini 
sedang kita alami dan kita rayakan dalam 
Gereja-Nya.

Kita sebagai umat yang sudah diselamatkan 
oleh Tuhan Yesus Kristus, telah menjadi satu 
di dalam Dia dan masuk dalam Kerajaan-
Nya. Masuk dalam suatu kewarganegaraan 
Kerajaan-Nya yang membebaskan! Kita 
mengemban suatu misi yang mulia, yaitu 
misi kerajaan Allah dan ketahuilah bahwa 
misi kehidupan kita ini sangat signifikan dan 
bermakna! Yaitu menjalankan kehendak 
Sang Raja! Blaise Pascal mengatakan 
bahwa hendaklah kita melakukan hal-hal 
kecil seakan-akan itu adalah hal-hal besar, 
karena kedahsyatan kuasa Kristus yang 
mengerjakannya di dalam kita, ketika 
kita menjalani kehidupan. Sebaliknya, 

kerjakanlah hal-hal besar seakan-akan itu 
adalah hal-hal kecil dan mudah karena 
kuasa-Nya yang Mahadahsyat yang akan 
menolong kita.

Marilah sekali lagi kita mengarahkan 
kembali orientasi hidup kita yang berpusat 
kepada Allah. Berdoa memohon kekuatan 
dari Tuhan untuk bisa mengalami Kristus 
dengan hati, menjalani kehidupan dengan 
cinta, dan mengorientasikan semua nilai, 
sikap, emosi, hasrat, harapan, dan impian 
kita di seputar Allah dan kehendak Allah 
bagi kita. Hanya di dalam panggilan dan 
kehendak Sang Raja, segala jerih payah, 

pelayanan, dan makna kehidupan akhirnya 
bisa berpadu dalam penggenapan yang 
saling memuaskan.

Puritan Prayer

You are the blessed God,  
happy in Yourself, source of happiness in 

Your creatures,  
my maker, benefactor, proprietor, 

upholder.  
You have produced and sustained me, 
supported and indulged me, saved and 

kept me;  
You are in every situation able to meet 

my needs and miseries.

May I live by You, live for You,  
never be satisfied with my Christian 
progress but as I resemble Christ;  

and may conformity to His principles, 
temper, and conduct grow hourly in my 

life.  
Let Your unexampled love constrain me 

into holy obedience, and render my duty 
my delight.  

If others deem my faith folly, my 
meekness infirmity, my zeal madness, my 
hope delusion, my actions hypocrisy, may 

I rejoice to suffer for Your name.

Keep me walking steadfastly towards 
the country of everlasting delights,  
that paradise-land which is my true 

inheritance.  
Support me by the strength of heaven 

that I may never turn back,  
or desire false pleasures that will 

disappear into nothing.   
As I pursue my heavenly journey by Your 
grace let me be known as a man with no 
aim but that of a burning desire for You,  
and the good and salvation of my fellow 

men.

Andre Winoto
Pemuda FIRES

Kita sebagai umat yang 
sudah diselamatkan oleh 

Tuhan Yesus Kristus, telah 
menjadi satu di dalam Dia 

dan masuk dalam Kerajaan-
Nya. Masuk dalam suatu 

kewarganegaraan Kerajaan-
Nya yang membebaskan!   
Kita mengemban suatu  
misi yang  mulia, yaitu 
misi kerajaan Allah dan 
ketahuilah bahwa misi 

kehidupan kita ini sangat 
signifikan dan bermakna!  

Yaitu  menjalankan  
kehendak Sang Raja!   
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Di dalam gerakan ini, ada begitu banyak 
acara dan program yang dimulai oleh 
pendiri gerakan ini, Pdt. Dr. Stephen 

Tong, sering kali dengan satu slogan yang 
mungkin terdengar arogan: “Making mission 
impossible to become mission possible.” 
Tentu saja frasa ini harus dimengerti bahwa 
bukan Pak Tong (apalagi kita) yang menjadikan 
hal-hal yang dikerjakan dalam Gerakan 
Reformed Injili, mungkin untuk dikerjakan 
atau diwujudkan – melainkan Tuhanlah yang 
menjadikan segala sesuatu mungkin. 

Kita sendiri sering kali ketika hendak memulai 
suatu pelayanan yang sulit, lebih sering 
memulai dengan frase “it’s not possible” – 
itu tidak mungkin, daripada dengan kalimat 
di atas yang sering diucapkan Pak Tong 
dari mimbar. Lalu ketika ada orang yang 
mengatakan, “Mari kita buat hal yang tidak 
mungkin menjadi mungkin,” kita mungkin 
akan berpikir: “Maksa banget sih,” atau, 
“Dasar keras kepala. Susah diomongin,” atau 
mungkin kita dengan rendah hati berpikir, 
“Siapakah kita sehingga kita berani mengaku 
mampu melakukan hal-hal yang besar seperti 
itu?” 

Namun sejarah juga menyatakan bahwa 
Gerakan Reformed Injili Indonesia memulai 
beberapa hal yang bagi kita tampak sulit 
bahkan mustahil, pada awalnya, untuk 
dikerjakan. Sebut saja KPIN (Kebaktian 
Pembaruan Iman Nasional) yang pada awalnya 
direncanakan untuk dilakukan di 40 kota di 
seluruh Indonesia. Sebagian orang merasa 
hal ini akan sangat sulit, bahkan akan 
merupakan anugerah Tuhan yang sangat 
besar, jika berhasil dilaksanakan – mengingat 
usia dan kesehatan Pak Tong, serta besarnya 
cakupan wilayah serta pekerjaan yang harus 
dilakukan. Lalu ternyata jumlah ini kemudian 
berkembang menjadi 60 kota dan hari ini KPIN 
sudah menginjakkan kaki di kota yang ke-87.1 
Jumlah ini pun belum mencakup kota-kota di 
luar Indonesia, yang mungkin jika dijumlah 
seluruhnya sudah mencapai lebih dari 100 
kota. Apa artinya mustahil? Firman Tuhan 
berkata, “Bagi manusia hal ini tidak mungkin, 
tetapi bagi Allah segala sesuatu mungkin” 
(Mat. 19:26).

Misi yang paling tidak mungkin telah Allah 
genapkan terlebih dahulu ketika Anak Allah 
berinkarnasi menjadi manusia dan turun ke 
dalam dunia untuk menanggung hukuman 

dosa bagi orang-orang yang melawan Dia. 
Kristus telah melakukan mission impossible 
ketika Tuhan harus menjadi manusia, yang 
tidak terbatas menjadi terbatas, yang 
kekal harus dimatikan, dan yang kudus 
harus menanggung kutuk dosa – seluruhnya 
demi menggenapkan rencana kekal Allah. 
Mission impossible yang diemban Kristus 
menggenapkan lebih banyak lagi hal-hal yang 
sulit untuk kita pahami dan mustahil bagi kita, 
yaitu ketika kita yang berdosa dimungkinkan 
untuk datang ke hadapan Allah, menerima 
pengampunan, diperdamaikan, dibenarkan, 
dan diperkenankan untuk memuliakan 
Allah; ketika kita yang adalah pemberontak-
pemberontak, dimungkinkan untuk dipanggil 
kembali menjadi anggota keluarga Allah 
dan disebut sebagai anak-anak Allah, serta 
menjadi pewaris Kerajaan Allah; ketika hati 
kita yang mati dan membatu, dihidupkan, 
menjadi hati yang selembut daging; ketika 
kita yang adalah tulang-belulang yang 
mengering, dibangkitkan menjadi prajurit-
prajurit yang berperang bagi Kerajaan Allah.2

Di dalam Kristus, Allah sudah membuang 
segala hal yang dapat menghalangi kita 
untuk datang dan melayani Allah. Maka, 
kesulitan apa yang sebenarnya menghambat 
kita di dalam melakukan kehendak dan misi 
Allah dalam dunia ini? Alasan kita menolak 
atau mundur dari panggilan Tuhan sering 
kali sebenarnya bukan karena melihat 
ketidakmungkinan dalam melakukan kehendak 
Allah, melainkan karena merasa takut akan 
kesusahan-kesusahan yang akan kita alami 
jika kita memberikan diri untuk melakukan 
pelayanan tersebut.

Alkitab dan sejarah dunia telah menyaksikan 
berbagai macam kesulitan yang mungkin dan 
telah ditanggung oleh orang Kristen dalam 
mempertahankan iman mereka, serta apa 
yang diwujudkan Allah melalui mereka, 
seperti yang ditulis dalam Kitab Ibrani:

“Dan apakah lagi yang harus aku sebut? 
Sebab aku akan kekurangan waktu, 
apabila aku hendak menceriterakan 
tentang Gideon, Barak, Simson, Yefta, 
Daud dan Samuel dan para nabi, 
yang karena iman telah menaklukkan 
kerajaan-kerajaan, mengamalkan 
kebenaran, memperoleh apa yang 
dijanjikan, menutup mulut singa-
s inga,  memadamkan api  yang 
dahsyat. Mereka telah luput dari 

mata pedang, telah beroleh kekuatan 
dalam kelemahan, telah menjadi 
kuat dalam peperangan dan telah 
memukul mundur pasukan-pasukan 
tentara asing. Ibu-ibu telah menerima 
kembali orang-orangnya yang telah 
mati, sebab dibangkitkan. Tetapi 
orang-orang lain membiarkan dirinya 
disiksa dan tidak mau menerima 
pembebasan, supaya mereka beroleh 
kebangkitan yang lebih baik. Ada 
pula yang diejek dan didera, bahkan 
yang dibelenggu dan dipenjarakan. 
Mereka dilempari, digergaji, dibunuh 
dengan pedang; mereka mengembara 
dengan berpakaian kulit domba dan 
kulit kambing sambil menderita 
kekurangan, kesesakan dan siksaan. 
… Mereka mengembara di padang 
gurun dan di pegunungan, dalam 
gua-gua dan celah-celah gunung.” 
(Ibr. 11:32-38)

Para pahlawan iman tersebut rela menanggung 
segala kesulitan yang ada karena adanya 
iman akan janji dan penggenapan kehendak 
Allah. Hal terburuk apakah yang mungkin 
kita hadapi ketika kita memperjuangkan 
kehendak Allah dalam hidup kita? Kelaparan? 
Kesedihan? Penderitaan? Siksaan? Kematian? 
Orang-orang beriman sepanjang sejarah 
telah membuktikan bahwa bahkan hal-hal ini 
pun tidak dapat menghalangi mereka untuk 
mempertahankan iman mereka pada Kristus 
dan melakukan kehendak Allah – seperti yang 
diungkapkan oleh Paulus, “Segala perkara 
dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi 
kekuatan kepadaku” (Flp. 4:13). Umat 
Allah dapat menanggung segala hal karena 
Kristus telah terlebih dahulu menanggung 
penderitaan terberat dan menaklukkan 
musuh yang terbesar bagi kita, yaitu dosa 
dan kematian. 

Ia menyelamatkan kita, memanggil kita 
keluar dari kegelapan hidup dalam dosa dan 
kematian, bukan hanya untuk membawa 
kita menikmati hidup dalam sorga. Allah 
telah mempersiapkan bagi kita masing-
masing berbagai misi untuk kita jalankan 
selama Ia mengizinkan kita hidup di tengah-
tengah dunia ini. Ia memanggil kita untuk 
menjalankan rencana-Nya dalam dunia ini,3 
dalam waktu yang telah ditentukan-Nya 
pula. Dan siapa atau apakah yang dapat 
menghalangi Allah untuk menggenapkan 
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Kita harus sungguh-sungguh bersyukur jika 
kita diperkenalkan kepada Gerakan Reformed 
Injili. Misi Kerajaan Tuhan adalah untuk 
memulihkan manusia agar bisa kembali hidup 
seutuhnya bagi Allah, tetapi untuk melakukan 
hal yang besar itu Tuhan memberikan visi 
sebagai arah kita, suatu pewahyuan Allah 
mengenai apa yang Tuhan mau kerjakan di 
zaman ini. Visi inilah yang diemban oleh 
Gerakan Reformed Injili. Tuhan memberikan 
kita kesempatan untuk hidup di dalamnya. 
Segala hal yang sudah kita bahas di atas tidak 
mungkin tercapai tanpa Theologi Reformed 
dan semangat Injili yang berapi-api. Pemuda 
Reformed Injili sebenarnya sudah tidak 
memiliki waktu lagi untuk memikirkan dirinya 

sendiri saja. Visi Tuhan sudah begitu jelas 
dan mendesak bagi kita untuk hidup sesuai 
dengan firman. Pemuda Reformed Injili harus 
membuat arus pemuda yang bersama-sama 
hidup seperti demikian. Hanya dengan cara 
inilah kita bisa memengaruhi dunia, menjadi 
garam dan terang dunia yang sesungguhnya. 
Kita tidak akan mampu jika kita tercerai-berai 
dan masih egois dengan diri kita sendiri. 
Kita terlalu sombong jika mengira dapat 
mengubah dunia dan memberi dampak besar 
pada dunia secara sendirian.

Mari kita sebagai pemuda bangkit dari 
keterpurukan kita yang tidak ada habisnya. 
Berhentilah mengasihani diri dan mulailah 
berjalan maju bersama-sama. Kita punya 
theologi dan semangat yang jelas dan kita 
tahu benar. Mau sampai kapan mutiara 

itu kita pendam dan membiarkan orang 
lain memengaruhi pemuda Indonesia? Kita 
mungkin tidak sadar bahwa banyak sekali 
orang di luar sana yang tidak memiliki ajaran 
yang jelas, bahkan mungkin ajarannya sesat 
tetapi mereka sedang gencar memengaruhi 
pemuda. Mau sampai kapan pemuda Reformed 
Injili diam? Mari kita bangkit bersama-sama 
dan mewujudkan misi Kerajaan Allah yang 
seutuhnya, yaitu mengembalikan keseluruhan 
hidup manusia yang utuh kepada Tuhan.

Rolando
Pemuda FIRES

Sambungan dari halaman 7

rencana-Nya dalam diri kita? Tidak ada! Baik 
dalam dunia ini ataupun di luar dunia ini, 
baik manusia maupun roh-roh, baik yang 
ada sekarang maupun yang akan datang.4 
Ia telah membuat segala sesuatu mungkin, 
bagi mereka yang bersama-sama dengan Dia. 
Maka, apalagi yang kita takutkan?

Satu-satunya yang harus kita takutkan adalah 
jika kita akhirnya dipakai menjadi alat di 
tangan setan untuk merusak pekerjaan 
Allah dengan menyia-nyiakan hidup kita, 
menyalahgunakan anugerah Tuhan, dan 
ketika kita akhirnya dibuang oleh Tuhan. 
Selayaknya natur manusia berdosa yang 
bodoh dan buta, kita sering kali lebih 
memilih membuang jaminan kesuksesan yang 
Tuhan berikan di dalam melayani-Nya untuk 
mengejar misi hidup kita yang justru lebih 
impossible untuk terwujud: otonomi diri. 
Kita mengejar uang, karier, aktualisasi diri, 
kesenangan, kebebasan hidup, dan segala 
pilihan-pilihan yang dunia tawarkan untuk 
memuaskan ambisi pribadi kita. Kita mungkin 
berpikir, “Setelah saya dapat apa yang saya 
inginkan, saya akan puas, dan setelah itu saya 
akan melayani Tuhan.” Kita mengharapkan 
dengan mengejar dan memiliki apa yang 
dunia ini tawarkan, kita akan mendapatkan 
kebahagiaan, life-fulfillment, makna hidup, 
dan kepuasan – baru setelah itu kita mencari 
kehendak Tuhan. Betapa sia-sianya! It’s really 
mission impossible! Segala sesuatu yang kita 
lakukan di luar kehendak Tuhan hanya akan 
berujung pada kehampaan. Dunia ini dan 
segala isinya adalah milik Tuhan dan sebagai 
pemilik, Tuhan telah menjamin bahwa dunia 
ini dan segala isinya akan berlalu5. 

Kebahagiaan dan makna dari hidup tidak 
akan dapat kita temukan dalam dunia ini. 
Life-fulfillment hanya dapat kita alami ketika 
kita mengejar tujuan yang Allah tetapkan 
bagi kita, umat Allah, yaitu menjalankan dan 
menggenapkan misi Kerajaan Allah dalam 

dunia – karena untuk itulah kita diciptakan 
dan diselamatkan.

Maka ketika kita melihat orang-orang yang 
mengikuti pergerakan visi Allah, berbagian 
dalam misi Kerajaan Allah, dan mengatakan 
“let’s make mission impossible to become 
mission possible”, seperti yang pendiri 
gerakan ini katakan – mari kita melihat bahwa 
ini bukanlah sebuah arogansi, melainkan 
sebuah iman kepada kedaulatan Allah yang 
menggenapkan kehendak-Nya, keberanian 
untuk taat pada kehendak Allah sekalipun 
sulit, sekaligus kesadaran diri untuk mengakui 
bahwa apa yang mustahil di mata manusia, 
tidak pernah sulit bagi Allah. Arogansi, adalah 
ketika kita mengatakan “tidak mungkin” 
pada misi yang telah Allah tetapkan untuk 
kita kerjakan, ketika kita menilai Allah 
sebagai Allah yang tidak mampu mewujudkan 
kehendak-Nya.

Jika sekarang visi bagi Kerajaan Allah sudah 
dibukakan untuk mata kita, misi dan ladang 
pelayanan sudah terbentang di hadapan kita, 
lalu Tuhan memanggil kita untuk bekerja 
– ketika “impossibility” menghadang kita – 
mari kita katakan dengan semangat seperti 
yang Gimli6 dalam film The Lord of the Rings 
(The Return of the King) ungkapkan, “A 
certainty of death, small chance of success... 
What are we waiting for?” Let’s roll!

Chrissie M. Limuissa
Pemudi FIRES

Endnotes:
1.	 Per tanggal 30 Agustus 2014.
2.	 Yehezkiel 37:1-14.
3.	 “Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam 

Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan baik, yang 
dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, supaya kita 

hidup di dalamnya” (Ef. 2:10).
4.	 “Sebab itu apakah yang akan kita katakan tentang 

semuanya itu? Jika Allah di pihak kita, siapakah yang 
akan melawan kita? Ia, yang tidak menyayangkan 
Anak-Nya sendiri, tetapi yang menyerahkan-Nya 
bagi kita semua, bagaimanakah mungkin Ia tidak 
mengaruniakan segala sesuatu kepada kita bersama-
sama dengan Dia? Siapakah yang akan menggugat 
orang-orang pilihan Allah? Allah, yang membenarkan 
mereka? Siapakah yang akan menghukum mereka? 
Kristus Yesus, yang telah mati? Bahkan lebih lagi: 
yang telah bangkit, yang juga duduk di sebelah 
kanan Allah, yang malah menjadi Pembela bagi 
kita? Siapakah yang akan memisahkan kita dari 
kasih Kristus? Penindasan atau kesesakan atau 
penganiayaan, atau kelaparan atau ketelanjangan, 
atau bahaya, atau pedang? Seperti ada tertulis: 
“Oleh karena Engkau kami ada dalam bahaya maut 
sepanjang hari, kami telah dianggap sebagai domba-
domba sembelihan.” Tetapi dalam semuanya itu kita 
lebih dari pada orang-orang yang menang, oleh Dia 
yang telah mengasihi kita. Sebab aku yakin, bahwa 
baik maut, maupun hidup, baik malaikat-malaikat, 
maupun pemerintah-pemerintah, baik yang ada 
sekarang, maupun yang akan datang, atau kuasa-
kuasa, baik yang di atas, maupun yang di bawah, 
ataupun sesuatu makhluk lain, tidak akan dapat 
memisahkan kita dari kasih Allah, yang ada dalam 
Kristus Yesus, Tuhan kita” (Rm. 8:31-39).

5.	 Langit dan bumi akan berlalu, tetapi perkataan-Ku 
tidak akan berlalu (Mat. 24:35)

6.	 Seorang tokoh dwarf dalam buku Trilogi The 
Lord of the Rings yang bersama-sama dengan 
perwakilan ras Middle-Earth lainnya berusaha untuk 
mempertahankan kedamaian Middle-Earth melawan 
kejahatan dan kekuasaan Sauron. Kekuatan mereka 
tampak lemah dan kecil dibandingkan kekuatan 
Sauron, namun dengan segala kekuatan yang mereka 
miliki, mereka maju berperang melawan Sauron.



Pillar No.134/September/1412

Pada abad ke-19 muncul filsafat yang 
sangat berpengaruh yang disebut 
filsafat eksistensialisme. Filsafat ini 

terdiri dari dua bentuk dasar, tergantung 
pada hubungannya dengan wawasan dunia 
sebelumnya. Bentuk pertama yaitu dari 
sayap atheisme dan bentuk kedua yaitu 
dari sayap theisme. Dalam pembahasan ini, 
kita akan berfokus pada pemikiran filsafat 
eksistensialisme atheistik. 

“Setiap hal yang eksis terlahir tanpa alasan.” 
Ini merupakan kutipan dari perkataan Jean-
Paul Sartre seorang tokoh eksistensialis 
atheistik yang terkemuka. Dia berpendapat 
bahwa dunia dengan segala keberadaannya 
ada begitu saja tanpa ada suatu makna apa 
pun terlepas dari segala hukum alam yang 
mengatur dunia ini. Manusia juga sama dalam 
hal ini. Manusia eksis tanpa memiliki makna 
dan tujuan dalam hidupnya. Tetapi manusia 
entah bagaimana mempunyai kesadaran 
dan determinasi diri. Manusia mempunyai 
kesadaran mengenai hal-hal yang sedang 
terjadi dalam dunia dan hidupnya. Manusia 
memiliki rasa ingin tahu dan hidup mencari 
makna bahkan sampai menciptakan allah-
allah untuk disembah. Manusia dapat menilai 
dan membuat sesuatu menjadi bernilai. 
Manusia menjadi penentu makna hidupnya 
sendiri. 

Bagi filsafat ini, kepentingan keberadaan 
kita sebagai manusia tidak ditentukan 
oleh keberadaan di luar diri kita. Jadi, 
tidak penting untuk mengetahui asal mula 
keberadaan kita. Tidak penting untuk 
mengetahui ke mana dunia ini bergerak. 
Yang penting adalah bagaimana kita secara 
subjektif menentukan makna dalam hidup 
kita. Pemikiran dalam filsafat ini sebenarnya 
tetap mengandung sikap pesimis terhadap 
hidup. Dunia tidak memiliki dan menjelaskan 
makna apa pun kepada manusia, karena itu 
untuk setidaknya dapat bertahan hidup dan 
mengisi kekosongan diri kita akan makna, 
maka manusia menciptakan makna bagi diri 
mereka sendiri.

Kalau sekilas kita melihat, bukankah ada 
pemikiran yang cukup mirip dengan apa yang 
tertulis dalam Kitab Pengkhotbah? Bahwa 
segala sesuatu yang ada dalam dunia ini 
adalah sia-sia. Bahwa segala sesuatu yang 
dikerjakan di bawah matahari adalah tidak 

berguna. Bahkan Pengkhotbah pun memulai 
tulisannya dengan “vanity of vanities” dalam 
bahasa Inggrisnya yang berarti hanya kesia-
siaan belaka, kesia-siaan secara total. Apakah 
Pengkhotbah penganut eksistensialisme? Atau 
filsafat eksistensialisme yang pemikirannya 
mengakar pada ajaran Kitab Pengkhotbah? 

Pada waktu kita hidup di tengah-tengah dunia 
ini, kita tidak terlepas dari pekerjaan. Ada 
yang masih menjalani studi, ada yang sudah 
bekerja baik di bidang politik, kedokteran, 
bisnis, teknik, dan sebagainya. Tetapi kalau 
benar segala sesuatu hanya mengarah pada 
kesia-siaan, mengapa kita mengerjakannya? 
Mengapa kita mengejarnya? Benarkah bahwa 
dunia ini tidak ada maknanya sama seperti 
yang dikemukakan oleh pemikir-pemikir 
eksistensialisme atheistik? 

Kita sebagai orang Kristen tentu tidak 
berpikir demikian. Kita percaya dunia ini 
diciptakan Tuhan dengan tujuan yang telah 
ditetapkan-Nya sejak semula dan Tuhan 
dengan kedaulatan-Nya tetap memerhatikan 
dan memelihara dunia ini. Apalagi berkali-
kali dalam Kitab Pengkhotbah diingatkan 
akan keberadaan Pencipta dan kita harus 
mencari Dia, mengingat Dia, dan tunduk 
pada segala perintah-Nya, serta memercayai 
waktu-Nya yang terjadi. Di hadapan Tuhan 
yang demikian, tentu akan menjadi aneh 
dan salah kalau kita mengatakan dunia ini 
diciptakan tanpa makna dan tujuan. Maka, 
Pengkhotbah tentunya bukan penganut 
eksistensialisme. Kalau demikian apa yang 
dimaksudkan oleh Kitab Pengkhotbah 
mengenai segala sesuatu adalah sia-sia? 
Bagaimana kita dapat memahami kaitannya 
dengan pekerjaan di tengah-tengah dunia 
ini? 

Pengkhotbah ingin mengajarkan kepada kita 
hikmat dalam menjalani hidup. Jika kita 
perhatikan, Pengkhotbah tidak menjelaskan 
apa pun mengenai keadaan kita di akhir 
zaman. Seakan-akan ada suatu tapal batas 
yang menutup kita untuk melihat keluar 
dunia, melihat apa yang terjadi setelah kita 
mati, apa yang terjadi setelah dunia berakhir. 
Doktrin akhir zaman mengajarkan pada kita 
bahwa umat Tuhan akan diperhadapkan 
pada akhir yang penuh sukacita. Tangisan 
dan penderitaan akan berakhir. Kejahatan 
akan dibuang dari hadapan Tuhan untuk 

selama-lamanya. Yerusalem yang baru akan 
tiba dan umat Tuhan akan tinggal bersama-
sama dengan Bapa di Sorga di dalam relasi 
yang sempurna penuh selama-lamanya. 
Bukankah ini akhir yang baik? Kalau kita 
melihat akhir yang demikian, tentu kita 
tidak akan mengatakan bahwa segala 
sesuatu berujung pada kesia-siaan. Tetapi 
di sini Pengkhotbah menutup mata kita 
sejenak untuk tidak melihat pada keadaan 
kita setelah mati. Seakan-akan kematian 
menjadi sebuah misteri dan memang benar 
kita tidak memahami kematian secara 
sempurna selain mengetahui sedikit dari 
keadaan kita maupun dunia sebagaimana 
yang dicatat dalam Alkitab. Di sini misteri 
kematian membawa kita kembali melihat 
hidup dan menjalaninya dengan penuh 
hikmat. Walaupun paradoks, keseimbangan 
ini membuat kita mampu menjalani hidup 
dengan lebih baik di dunia ini. 

Dengan demikian, Pengkhotbah ingin 
menantang kita dalam menghadapi hidup 
walaupun berujung pada kesia-siaan. Setelah 
mengetahui bahwa semuanya sia-sia, dia 
tidak mengizinkan kita untuk lari darinya, 
tetapi untuk menghadapi dan menjalani 
hidup dengan hikmat. Tetapi kelihatannya 
aneh jika dikatakan berujung pada kesia-
siaan sedangkan kita mengetahui keadaan 
kita nantinya sebagai umat Tuhan. Tentu 
Pengkhotbah tidak sedang berasumsi atau 
mengada-ada dengan mengatakan segala 
sesuatu hanya kesia-siaan belaka. Pasti ada 
maksud yang perlu kita pahami lebih lanjut. 

Pengkhotbah memberi gambaran kesia-
siaan seperti usaha menjaring angin. 
Kata menjaring angin ini lebih tepat 
diterjemahkan sebagai “menggembalakan” 
angin, shepherding the wind. Angin dapat 
digambarkan seperti uap. Angin datang dan 
bertiup dan tidak kembali lagi, seperti uap 
yang muncul, lenyap, dan tidak kembali 
lagi. Angin ini menjadi gambaran dunia ini. 
Zaman terus bergerak dan terus berubah 
sepanjang waktu. Walaupun kelihatannya 
ada zaman yang membangkitkan kembali 
zaman sebelumnya, tetapi itu pun sudah 
mengalami perubahan atau evolusi dari 
zaman sebelumnya. Inilah yang menjadi 
panggilan kita sebagai orang Kristen yaitu 
untuk menggembalakan angin. Kita dipanggil 
untuk peka melihat apa yang sedang terjadi 
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dalam zaman ini. Melihat semangat zaman 
yang dimiliki di tengah-tengah generasi kita. 
Menggembalakannya sesuai dengan prinsip 
firman Tuhan. Suatu zaman akan datang dan 
kemudian pergi. Inilah yang dimaksudkan oleh 
Pengkhotbah dengan sia-sia karena walaupun 
kita menggembalakannya, zaman ini akan 
tetap berlalu. Meskipun demikian, bukan 
berarti kita duduk diam dengan kepasifan 
kita dan membiarkan zaman ini berlalu 
begitu saja, tetapi kita justru dipanggil untuk 
memerhatikan, menganalisis, mengoreksi, 
memimpin, dan mengarahkan zaman ini.

Segala sesuatu ada waktunya. Setiap zaman 
yang datang dan pergi pun ada waktunya. 
Inilah hikmat yang sejati, yaitu pada 
waktu kita mampu melihat waktunya, 
tahu keadaan zaman kita saat ini dan tahu 
untuk menggembalakan zaman ini sesuai 
panggilan yang diberikan Tuhan kepada kita 
masing-masing. Ini memang bukan pekerjaan 
yang mudah. Pengkhotbah sudah mencatat 
bahwa ini adalah pekerjaan yang diberikan 
Allah kepada kita untuk melelahkan diri 
kita (Pkh. 3:10). Tetapi di tengah-tengah 
segala kelelahan menjalani panggilan ini, 
Tuhan membuat segala sesuatu indah pada 
waktu-Nya. 

Dengan demikian, pada waktu kita 
menggumuli dan mengerjakan pekerjaan 
kita, seharusnya yang kita lihat adalah apa 
yang Tuhan inginkan untuk kita kerjakan 
dalam menggembalakan dunia tempat kita 
berada saat ini. Jika Anda masih studi, 
bagaimana Anda menggembalakan studi 
Anda? Jika Anda bekerja sebagai engineer, 
bagaimana Anda menggembalakan dunia 
teknologi atau rekayasa saat ini? Jika Anda 
bekerja sebagai pengusaha, bagaimana 
Anda menggembalakan dunia usaha saat ini? 
Jangan terjebak untuk berpikir soal hasil 
karena kehidupan orang Kristen seharusnya 
adalah kehidupan yang berbicara soal 
fulfillment dan bukan achievement. Tuhan 
yang tahu dengan jelas arus dunia dan apa 
yang sedang terjadi serta apa yang baik 
bagi dunia yang diciptakan-Nya. Untuk itu, 
kita mengelola dan menggembalakan dunia 
dalam kerangka penggenapan dan bukan 
pencapaian. 

Selanjutnya, perlu pemahaman Christian 
worldview yang tepat dalam menggembalakan 
dunia sehingga kita tidak terbawa oleh arus 
zaman, tetapi justru mampu dengan tajam 
melihat zaman di dalam terang firman Tuhan. 
Christian worldview paling umum dijabarkan 
dalam empat kerangka pikir, yaitu Creation, 
Fall, Redemption, dan Consummation. Kita 
akan melihat satu per satu secara singkat. 

Dalam Creation, ada meaning dan ada 
structure. Tuhan menciptakan dunia ini tidak 
hanya dalam kerangka/structure, yaitu dunia 
dengan segala isinya, tetapi juga meaning-
nya. Meaning ini yang seharusnya pertama-
tama dipahami di dalam Creation. Ini 

berlawanan dengan pemikiran eksistensialis 
bahwa dunia ini ada tanpa makna. Kalau 
konsep Creation sebagai meaning diabaikan, 
maka hidup di tengah-tengah dunia ini 
sebenarnya menjadi meaningless. Maka 
percuma kalau manusia berpikir untuk 
menentukan makna bagi diri mereka sendiri 
kalau makna itu sejak dari semula tidak ada. 
Kekristenan menawarkan hal yang berbeda, 
yaitu sejak dari semula Creation adalah 
meaning itu sendiri. Pada waktu Tuhan 
berfirman, maka dunia jadi. Tuhan menaungi 
dunia ini dengan Roh-Nya. Tuhan memberkati 
dunia dan mengatakan semuanya sungguh 
baik adanya. Ini semua berkaitan dengan 
kebergantungan kepada Tuhan. Kalau bukan 
karena Tuhan, maka semua ini tidak ada, 
sehingga kebergantungan kepada Tuhan 
memberi keadaan yang meaningful. Ini pun 
berlawanan dengan pemikiran eksistensialis 
atheistik bahwa manusia adalah pencipta 
makna. Seharusnya Tuhanlah pencipta makna 
dan manusia hidup berhadapan dengan dunia 
yang sejak semula adalah meaningful. Inilah 
pemahaman Creation sebagai meaning.

Hanya keadaan berikutnya yaitu Fall yang 
ditandai dengan kejatuhan manusia pertama 
dalam dosa membutakan mata manusia untuk 
melihat meaning dalam dunia. Manusia pun 
telah kehilangan meaning dalam hidupnya. 
Ini yang membuat munculnya pemikiran-
pemikiran seperti filsafat eksistensialisme. 
Manusia dalam keadaan tidak lagi mengerti 
apa yang harus dikerjakan dalam dunia ini. 
Manusia dalam keadaan yang sudah rusak 
total dan tidak berada dalam keadaan 
sebagaimana diciptakan sejak semula. 
Di sini manusia perlu pertolongan Tuhan. 
Manusia hanya mampu untuk melihat dengan 
pertolongan Roh Kudus. Manusia tidak akan 
pernah selamat dan mengerti bagaimana 
menjalani hidup kalau tidak ada belas 
kasihan Tuhan dan iluminasi dari Roh Kudus. 

Di sini kita berangkat pada pemahaman 
mengenai Redemption. Pengertian akan 
meaning dalam Creation yang sudah 
dilupakan dibukakan kembali kepada 
manusia melalui firman Tuhan. Pengertian 
ini tidak terlepas dari pekerjaan Roh Kudus 
dan awal dari semua pengertian itu adalah 
takut akan Tuhan karena sebagaimana telah 
dinyatakan dalam Alkitab bahwa takut akan 
Tuhan adalah permulaan hikmat. Ini juga 
yang disampaikan beberapa kali dalam Kitab 
Pengkhotbah yaitu untuk takut akan Tuhan. 
Ini yang memberi kita pengertian kembali 
akan meaning sehingga di tengah menjalani 
panggilan kita menggembalakan angin, 
kita diberi hikmat dan pengertian dalam 
mengerjakannya.

Di bagian ini, kita juga dipanggil untuk 
menggali meaning itu dalam setiap aspek 
hidup maupun bidang pekerjaan kita. 
Walaupun manusia bukanlah pencipta 
meaning, tetapi manusia tidak dipanggil 
untuk berdiam diri. Manusia dipanggil 

menjadi meaning-unfolder, menemukan 
dan membukakan kembali pengertian 
akan meaning. Dengan pengertian akan 
meaning itu, maka saat kita menjalankan 
panggilan kita dalam menggembalakan 
angin, kita mengetahui ke mana zaman ini 
harus digembalakan. Inilah yang menjadi 
panggilan kita selama kita hidup dalam dunia 
sampai tiba kesudahannya di mana Tuhan 
akan menghakimi dan menyempurnakan 
semuanya sesuai rencana-Nya. Itulah yang 
kita sebut sebagai titik penyempurnaan atau 
Consummation. 

Akhirnya, gambaran besar ini menjembatani 
k i t a  d a l a m  m e n j a l a n i  p a n g g i l a n 
menggembalakan angin dengan terang firman 
Tuhan. Sebagai Gereja Tuhan, kita harus sadar 
panggilan dan terus menggumuli panggilan 
yang spesifik dalam hidup kita masing-
masing. Kalau dunia ini tidak ada makna, 
maka Tuhan tentu tidak perlu mengizinkan 
dunia masih ada sampai saat ini. Tetapi 
faktanya karena dunia masih ada dan dunia 
diciptakan sejak semula meaningful, kita 
harus hidup menggenapi panggilan Tuhan. 
Mengembalikan dunia ini kepada meaning-
nya yang semula sejak penciptaan. Orang 
Kristen sering hidup tanpa makna dan tujuan, 
tidak ada gairah dalam menjalani hidup, 
hanya sebatas rutinitas sehari-hari sehingga 
hidup dengan membosankan. Hidup yang 
demikian sangat meaningless. Gereja harus 
sadar bahwa dunia ini termasuk kita adalah 
pemberian Tuhan. Semuanya bergantung 
kepada Tuhan dan diberi-Nya makna sejak 
semula. Selain itu, ada panggilan yang 
Tuhan berikan untuk mengelola dunia ini. 
Pengkhotbah membukakan kepada kita 
panggilan kita yaitu untuk menggembalakan 
angin. Panggilan sekalipun berat dijalani, 
tetapi sebenarnya memberi meaning dalam 
hidup kita, karena itulah misi yang diberikan 
Allah kepada kita dalam Kerajaan-Nya. Saat 
kita sudah menjalaninya dengan setia dengan 
memiliki sikap takut akan Tuhan dan taat 
kepada segala perintah-Nya, maka hidup ini 
akan menjadi meaningful karena mission 
accomplished. 

Wilson Mario Pramudita
Pemuda GRII Bandung
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Saat membaca pasal-pasal di awal 
Kitab Kejadian, kita membaca tentang 
Tuhan menciptakan dunia ini beserta 

dengan segala isinya termasuk menciptakan 
manusia. Ada satu bagian penting yang 
juga Tuhan nyatakan dalam Kitab Kejadian 
tersebut, yaitu saat Tuhan berfirman, “Tidak 
baik, kalau manusia itu seorang diri saja. 
Aku akan menjadikan penolong baginya, 
yang sepadan dengan dia” (Kej. 2:18) Tuhan 
menciptakan seorang perempuan bagi Adam, 
penolong yang sepadan baginya. Saat itulah 
Tuhan membentuk pernikahan bagi manusia, 
atas inisiatif Tuhan sendiri pernikahan ini 
terbentuk dan ini jauh sebelum manusia 
jatuh dalam dosa. Setelah Allah memberkati 
Adam dan Hawa, Tuhan kembali berfirman 
untuk beranak cucu dan menugaskan 
manusia untuk mengelola seluruh ciptaan 
Tuhan. Melalui bagian awal dari Kitab 
Kejadian ini, Tuhan sudah menyatakan tujuan 
dan kehendak-Nya saat membentuk institusi 
yang kita sebut pernikahan. Mulai dari saat 
itu, manusia yang diberikan anugerah untuk 
menikah seharusnya mengerti tujuan dan 
kehendak Tuhan dalam suatu pernikahan dan 
pada akhirnya kita akan membentuk suatu 
keluarga yang memuliakan Tuhan. 

Bagaimana dengan zaman kita sekarang? 
Banyak pemuda di sekeliling kita (bahkan 
bisa jadi diri kita sendiri) mempunyai konsep 
yang salah dalam membina suatu keluarga. 
Secara sadar ataupun tidak, kita mempunyai 
konsep yang keliru bahkan jauh dari apa 
yang Tuhan maksud dalam kita membentuk 
keluarga. Kita hanya berpikir mungkin 
sudah saatnya saya mencari pasangan hidup 
karena usia yang sudah matang menurut 
ukuran masyarakat di mana kita tinggal, 
atau bisa jadi karena kita kesepian ataupun 
ada kebutuhan-kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Jika sudah seperti itu, mulailah 
kita mencari-cari “target” di sekitar kita, 
yah, mungkin dengan sisipan-sisipan doa 
kepada Tuhan meminta agar kita menemukan 
orang yang paling tepat untuk kita. Saat kita 
merasa sudah menemukannya, kita memulai 
masa pacaran, kemudian menikah. Sudah 
merupakan kewajaran dalam pemikiran 
masyarakat kita bahwa setelah menikah 
tentunya kita mempunyai anak, menjadi 
orang tua, mendidik anak-anak dengan baik, 
bekerja dengan baik, menjadi suami istri 

yang baik dengan menjalankan perannya 
masing-masing sehingga semuanya harmonis 
dengan banyak sisipan tiap minggu menjadi 
orang Kristen yang baik, datang ke gereja 
mendengarkan firman Tuhan, menjalankan 
kegiatan pelayanan beberapa kali. Menjadi 
tua dengan baik dan akhirnya meninggalkan 
dunia ini dengan baik pula. Inilah hidup kita 
jikalau kita mau merangkumnya dalam satu 
kalimat. Banyak orang yang menjalankan hal 
ini dan mereka sudah mampu menyimpulkan 
bahwa mereka sudah menjalankan hidup 
sebagai orang Kristen yang baik dan benar. 

Apakah ini yang jadi kehendak Tuhan dalam 
suatu pernikahan Kristen? Jawabannya sudah 
pasti, Tidak!

Begitu absurdnya hidup dan pemikiran 
kita! Begitu mudahnya kita tertipu dengan 
pola yang sudah ditawarkan dunia sehingga 
kewaspadaan kita sudah hilang dan kita hanya 
tinggal mengikuti pola hidup yang sudah ada 
dan mengikuti arus tanpa memikirkan lebih 
lanjut lagi apa maknanya hidup kita dan 
apa maknanya suatu pernikahan yang sudah 
Tuhan anugerahkan kepada kita. Inilah pola 
yang begitu tertanam dalam hidup kita 
dan masyarakat. Jadi, pada saat hidup kita 
tidak lagi sesuai dengan pola yang ada, kita 
menjadi bertanya-tanya apakah ini menjadi 
kesalahan dalam hidup dan bahkan dalam 
doa pun kita menjadi “penuntut” agar 
Tuhan mengabulkan semua keinginan kita. 
Seharusnya, firman Tuhanlah yang menjadi 
dasar dari suatu pernikahan Kristen bukan 
pola pemikiran dunia yang terlihat begitu 
harmonis, semuanya berjalan lancar, seakan-
akan kita sudah menjalani hidup benar 
dengan mengikuti setiap konsep yang sudah 
terpolakan ini. 

Alkitab dengan gamblang memberikan 
dasar tentang pernikahan. Pernikahan itu 
dirancang oleh Tuhan bahkan sebelum 
manusia berdosa. Sebuah pernikahan 
adalah sebuah perjanjian yang diikrarkan 
di hadapan Sang Perancang pernikahan itu 
sendiri. Perjanjian yang diikrarkan oleh 
sepasang manusia inilah yang menjadi dasar 
pembentukan suatu keluarga. Semuanya 
diawali oleh suami dan istri di hadapan 
Tuhan “mereka menjadi satu daging”, itulah 
yang ditulis di dalam Alkitab. Relasi ini tidak 

mungkin ada dengan sendirinya, relasi ini 
harus terus dipupuk dan dipelihara, sehingga 
mampu memancarkan kasih yang murni dan 
tulus. Suami dan istri seharusnya mempunyai 
relasi yang didasarkan pada hubungan Kristus 
dengan jemaat-Nya. Seperti yang sudah 
disinggung sedikit pada bagian atas, Tuhan 
mempunyai tujuan dan kehendak dalam 
merancang pernikahan dalam dunia ini. 

Melalui ayat-ayat Alkitab, Tuhan sudah 
menjelaskan tujuan-Nya kepada orang 
Kristen dengan begitu gamblang. Pernikahan 
merupakan lambang relasi Kristus dengan 
jemaat-Nya. Jadi, dengan jelas kita dapat 
memahami bahwa pernikahan Kristen 
bukan hanya pernikahan berdasarkan cinta 
sepasang manusia semata. Tetapi ada yang 
lebih mendasar daripada hal tersebut yaitu 
cinta antara suami istri harus bercermin dari 
cinta Kristus. Suami yang merepresentasikan 
Kristus harus mampu belajar bagaimana 
hidup ini tidak lagi menjadi miliknya 
sendiri. Suami tidak dapat menjadi “raja” 
yang hanya mau dilayani dalam keluarga 
tanpa memedulikan yang lain. Kasih Kristus 
yang penuh pergorbanan harus menjadi 
dasar kasih yang ada. Tindakan Kristus 
yang melayani bukan mau untuk dilayani 
inilah yang harus menjadi contoh. Kristus 
yang rela turun ke dunia untuk orang 
berdosa, rela meninggalkan takhta, inilah 
yang harus dipahami oleh orang yang akan 
menjalani hidup berkeluarga. Suami harus 
mengerti bagaimana melayani dan harus 
bertanggung jawab atas seluruh keluarga. 
Istri pun harus mengerti bahwa dia juga 
mempunyai peran yang krusial. Tanggung 
jawab seorang istri yaitu belajar untuk taat 
dan mengikut suami yang mengikuti teladan 
Kristus. Istri harus mempunyai kepekaan 
untuk mengerti bagaimana kehendak Tuhan 
dapat dijalankan dalam suatu hubungan 
keluarga. Istri harus mengerti bagaimana 
melayani dengan kasih yang murni, mengerti 
bagaimana memberikan yang terbaik untuk 
keluarga (kita dapat membaca Amsal 31). 
Suami dan istri mempunyai peran masing-
masing yang tak dapat tergantikan untuk 
saling mencintai, saling memberi bukan 
menuntut, saling mendukung sehingga 
pasangan kita dapat mengeluarkan hal yang 
terbaik dalam keluarga. Itu bukan untuk 
kepentingan keluarga itu sendiri tetapi untuk 
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melayani Tuhan lebih dan lebih lagi, untuk 
pembangunan Kerajaan Allah sebagai suatu 
misi. Inilah relasi terindah yang sudah Tuhan 
anugerahkan dalam hidup manusia.

Jikalau kita sudah mengerti hal sederhana 
ini, bukannya mudah untuk dijalankan, 
butuh tekad dan perjuangan untuk 
menjalankannya. Cinta tidak pernah timbul 
begitu saja, butuh kerja keras, butuh 
perjuangan, butuh waktu, kesabaran yang 
panjang, butuh pengorbanan. Tidak percaya? 
Lihatlah teladan Kristus! Dia yang sudah 
rela meninggalkan takhta di sorga untuk 
turun ke dunia, menebus dosa manusia, 
dan mati disalib untuk menggantikan orang 
berdosa tetap ditolak oleh manusia! Tetapi 
karena melihat teladan Kristuslah, tetap 
selalu ada harapan untuk menjalankan 
perjuangan agar keluarga yang sudah Tuhan 
anugerahkan menjadi keluarga yang benar-
benar berkenan di mata Tuhan.

Keluarga merupakan suatu yang penting 
di mata Tuhan. Sejak awal Tuhan sudah 
merancangkannya sedemikian rupa agar 
keluarga yang terbentuk adalah keluarga 
yang mengerti dan peka akan kehendak 
Tuhan dan menjalankan perintah Tuhan. 

Dalam Kejadian 1:28, Tuhan t idak 
memberikan firman hanya kepada Adam 
seorang, tapi kepada Adam dan Hawa. 
Kepada dua orang yang sudah dipersatukan 
dalam sebuah pernikahan kudus. Mandat 
yang Tuhan berikan adalah beranak cucu dan 
mengelola bumi ciptaan Tuhan ini. Hal yang 
sederhana bukan? Pertanyaannya adalah 
sudahkah kita berhasil menjalankan hal 
tersebut? Pernahkah kita pikirkan mengapa 
kita harus mempunyai anak? Apakah untuk 
meneruskan marga keluarga ataukah agar 
saat kita tua nanti ada orang yang akan 
mengurus kita?

Anak adalah harta yang paling berharga yang 
Tuhan titipkan kepada kita. Anak menjadi 
tanggung jawab yang besar sekali, dan itu 
harus disikapi dengan benar. Bukan hanya 
memberikan kehidupan yang layak, tetapi 
bagaimana mendidik anak agar mengerti 
dan menjalankan hidupnya sebagai orang 
yang takut akan Tuhan, orang yang semakin 
hari semakin peka akan pimpinan Tuhan 
sehingga ia dapat meneruskan perjuangan 
kita dalam menjalani kehendak Tuhan dalam 
dunia ini. “Beranak cuculah dan penuhilah 
bumi ini” bukanlah hal yang segampang 
yang kita pikirkan. Masyarakat memandang 
saat sudah menikah sudah hal yang wajar 
jika mempunyai anak. Sudah berapa banyak 
pasangan hidup yang sudah menikah tapi 
sebenarnya belum siap untuk menikah? 
Berapa banyak orang tua yang sebenarnya 
juga belum siap untuk menjadi orang 
tua yang bertanggung jawab di hadapan 
Tuhan tapi akhirnya dengan terpaksa 
harus menjalankan peran sebagai orang 

tua? Tuntutan masyarakat yang semakin 
menuntut hidup kita membuat hidup kita 
semakin berantakan, jikalau kita tidak 
peka akan pimpinan Tuhan. Saat sudah 
siap, Tuhanlah yang akan membukakan 
jalan, bukan karena umur kita, bukan 
karena tuntutan sosial yang kita dapatkan. 
Tetapi karena memang Tuhan memberikan 
kita tanggung jawab untuk menjadi suami 
atau istri atau menjadi orang tua. Tuhanlah 
yang menjadi alasan utama kenapa kita 
membentuk suatu keluarga. Dalam keluarga 
yang dibentuk inilah, kita akan berjuang 
dengan segenap hati dan pikiran kita untuk 
semakin memahami cinta yang sesungguhnya 
yang sudah Kristus nyatakan di atas kayu 
salib. 

Keluarga yang terus berjuang untuk 
hidup bagi Tuhan pasti berjuang untuk 
menggenapkan kehendak Tuhan dalam dunia 
ini. Keluarga ini tidak mungkin menjadi 
egois dengan melihat bahwa semua berkat 
atau apa pun itu akan berhenti sampai 
pada keluarga itu saja. Tetapi keluarga ini 
akan membagi begitu banyak berkat untuk 
banyak orang di sekelilingnya. Dan semuanya 
berperan! Baik suami, istri, dan anak-anak 
(jikalau Tuhan anugerahkan anak-anak 
dalam hidup pernikahan).

Suami mempunyai  tanggung jawab 
untuk mencari nafkah, begitu terhimpit 
dengan waktu yang minim untuk ada 
bagi keluarganya. Itukah yang menjadi 
masalah? Harusnya tidak. Sebab dialah 
yang bertanggung jawab untuk membawa 
keluarga ini semakin dekat dengan Tuhan 
dan mencintai Tuhan, dia tidak dapat 

mencari alasan karena begitu sibuknya 
sehingga dia menghilangkan fungsinya 
sebagai kepala dan menyerahkan tanggung 
jawab kepada istri. Sang istri juga harusnya 
mempunyai kepekaan untuk mendukung 
suami dan mengingatkannya, itulah fungsi 
istri sebagai penolong. Bukan mendominasi 
dalam keluarga atau hanya menjadi “ratu” 
yang tidak melakukan apa pun. Saat anak-
anak melihat bagaimana perjuangan orang 
tua dalam menjalankan hidup untuk Tuhan 
dan orang tua mengajarkan cinta Tuhan yang 
dilakukan di dalam jalur yang benar, anak  
tentunya dapat tumbuh menjadi anak yang 
mengasihi Tuhan. Jikalau memang ternyata 
dalam keluarga kita hanya terdiri dari suami 
dan istri saja, kenapa harus berkecil hati? 
Inilah yang Tuhan anugerahkan kepada 
kita bukan? Hidup kita terlalu singkat jika 
kita pakai hanya untuk meratap hal yang 
tidak mungkin diubah oleh kuasa manusia. 
Keluarga yang dilihat oleh Tuhan bukan 
berfokus hanya pada anak semata, tetapi 
adalah bagaimana keluarga yang kita 
bentuk itu menjadi keluarga yang mampu 
taat dan tunduk kepada kehendak Tuhan, 
terus berjuang untuk melayani Tuhan dan 
mau memberikan yang terbaik bagi Tuhan. 
Kalau memang ternyata hidup pelayanan 
keluarga kita lebih maksimal dalam kondisi 
seperti itu, biarlah hanya kehendak Tuhan 
yang terjadi, bukan keinginan kita yang 
menggebu-gebu yang terjadi. Sebab pada 
akhirnya nanti pasti akan sangat manis 
kalau kita belajar untuk terus taat kepada 
kehendak Tuhan.

Biarlah dengan kekuatan yang Tuhan berikan, 
keluarga kita dimampukan untuk hidup hanya 
bagi Tuhan. Bukankah sesuatu yang indah 
sekali bahwa ternyata melalui keluarga 
yang kita bentuk, kita diberikan anugerah 
untuk menggenapkan kehendak Tuhan dan 
menjadi saluran berkat bagi banyak orang? 
Betapa indahnya misi Kerajaan Allah dalam 
hidup kita. Bahwa ternyata keluarga Kristen 
mencerminkan kasih Tuhan yang begitu 
mendalam dan kudus serta memperlihatkan 
cerminan Kerajaan Sorga melalui keluarga 
sehingga seluruh anggota keluarga mampu 
berkata dengan penuh pengharapan “Jadilah 
kehendak-Mu di bumi seperti di sorga”.

Padmaroshantika D. R.
Pemudi FIRES

Keluarga  yang  terus  
berjuang  untuk 

hidup  bagi  Tuhan  
pasti  berjuang untuk 

menggenapkan kehendak 
Tuhan dalam dunia 

ini.  Keluarga  ini  tidak  
mungkin  menjadi egois 
dengan melihat bahwa 

semua berkat atau  apa  pun  
itu  akan  berhenti  sampai 

pada keluarga itu saja. 
Tetapi keluarga ini akan 
membagi begitu banyak 

berkat untuk banyak orang 
di sekelilingnya. 



Pillar No.134/September/1416

Yesus Menginjili Perempuan Samaria (Bagian 2)

Sambungan dari halaman 3

tidak, pria dan wanita, dengan sama rata. 
Jangan biarkan seseorang mempunyai hak 
untuk bisa memilikimu, memutar haluanmu, 
dan menipumu, karena kita ini adalah hamba 
Allah. Jadi, selain Allah tidak ada tuan yang 
lain.

Perempuan in i  sangat  pandai ,  d ia 
menggunakan isu agama untuk mengalihkan 
pikiran Yesus. Tetapi Yesus menjawab, 
“Bukan di gunung ini dan bukan di gunung 
itu. Orang yang menyembah Allah harus 
menyembah dengan roh dan kebenaran.” 
Itu artinya, orang yang menyembah Allah 
harus datang dengan hati yang jujur, dengan 
gerakan Roh Kudus, bukan dengan gerakan 
emosi. Hal yang kita debatkan bukan 
agama, melainkan firman kebenaran yang 
Allah wahyukan atau bukan. Karena, hanya 
melalui kesungguhan yang sesuai dengan 
kebenaran barulah kita dapat berbakti 
kepada Allah dengan benar.

Semakin kita merenungkan, semakin 
kita kagum akan Yesus. Dia begitu 
mencintai orang yang terhina, piawai dalam 
menyadarkan orang bahwa ia memerlukan 
Tuhan. Dia juga berpendirian kokoh tidak 
dapat dikecoh dan digeser oleh pembicaraan 
yang menyesatkan. Dia berani menegakkan 
prinsip Alkitab, tidak mencampurkannya 
dengan unsur budaya. Ia berkata, “Kamu 
menyembah apa yang kamu tidak tahu, kami 
menyembah apa yang kami tahu. Saatnya 
akan tiba, orang harus menyembah Allah 
dengan roh dan kebenaran, karena Allah 
itu Roh adanya.” Dengan itu Ia menyatakan 
bahwa jangan mematerialkan hal-hal yang 
rohani. Jangan persamakan yang dicipta 
dengan Pencipta. 

Setelah kehabisan akal, perempuan itu 
menyadari bahwa perdebatan antara orang 
Yahudi dan orang Samaria, seperti juga 
perdebatan Reformed dan Karismatik, tidak 
akan pernah berakhir. Jadi, tunggu sampai 
Mesias datang mengonfirmasi, maka semua 
perdebatan akan berakhir. Sering kali orang 
beranggapan kita semua sama, semua agama 
sama, atau semua aliran Kristen sama saja. 
Kita hanya mengikuti salah satu dari banyak 
denominasi gereja yang ada. Maka tidak 
perlu kita perdebatkan dan beda-bedakan. 
Namun, kita harus sadar bahwa sebenarnya 
tidak demikian. Reformed bukan salah 
satu dari banyak golongan, tetapi juga 

bukan satu golongan. Reformed adalah 
satu seruan utuh yang dikumandangkan 
dengan semangat yang utuh untuk mengajak 
keseluruhan gereja dengan segenap hati 
untuk kembali kepada wahyu Allah yang 
utuh seturut keutuhan Kitab Suci (Reformed 
is a total invitation to the whole church members 
of  the whole world, wholeheartedly come back, 
return to the total revelation of  God). Semua 
orang percaya apa pun golongannya, 
harus kembali kepada firman Tuhan yang 
utuh dengan segenap hatinya. Reformed 
mengajak semua orang Kristen, sehingga 
dia bukan satu golongan, tetapi juga tidak 
sama dengan semua golongan. Semua orang 
Katolik, semua orang Injili, semua orang 
Pentakosta, semua orang Karismatik, harus 
kembali kepada Tuhan, kembali kepada 
keutuhan firman Tuhan yang dinyatakan 
dalam totalitas Alkitab dengan segenap hati. 

Memang, ketika perdebatan mengalami 
jalan buntu, orang sering kemudian 
menyinggung masalah golonganisme. 
Dengan berdalih bahwa tunggu hingga 
Mesias datang, perempuan Samaria ini 
bermaksud menyudahi pembicaraan, 
sehingga tidak perlu diungkit lagi masalah 
kehidupannya. Tetapi ia salah sangka. 
Yesus menjawab dengan tegas, bahwa 
orang yang sedang berbicara denganmu ini 
adalah Mesias yang engkau tunggu. Inilah 
otoritas tertinggi. Setelah pernyataan final 
diucapkan, maka ini merupakan jawaban 
yang final. Mesias sudah di sini, maka 
kini yang harus dilakukan adalah respons 
yang benar. Penginjilan berhenti, respons 
ditunggu: mau taat atau tetap menolak. 
Jadi, pada akhir penginjilan, kita harus 
mendesak orang memberikan respons iya 
atau tidak kepada Tuhan. Berikan jawaban 
kepada Tuhan. 

Perempuan Samaria ini kemudian lari ke 
seluruh penjuru kota, seorang pelacur yang 
tadinya malu bertemu dengan wanita yang 
baik-baik, kini berseru ke seluruh penduduk 
kota, “Mesias yang kita nanti-nantikan ada di 
kota kita. Dia menyatakan semua dosaku.” 
Banyak orang melakukan penginjilan, tetapi 
tidak membawa orang kepada respons akhir, 
yaitu Kristus, Sang Mesias. Begitu juga 
orang-orang yang datang ke KKR, hanya 
ingin mendapatkan kesembuhan, bukan 
mendapatkan Yesus sebagai Juruselamatnya.

Saya berani mengatakan bahwa perempuan 
Samaria ini adalah orang yang begitu 

diselamatkan langsung menjadi pengabar 
Injil yang sangat berhasil. Hari di mana dia 
tahu bahwa dia tidak bisa lari lagi, di mana 
ia harus berespons kepada Tuhan, dia pun 
bertobat dan langsung mengabarkan Injil, 
membawa seluruh kota kembali kepada 
Tuhan. Saya melihat bahwa selain dia, 
hanya Yunus dan Yohanes Pembaptis 
yang pernah mencapai hasil seperti ini. 
Perempuan Samaria ini berseru, “Lihatlah 
Mesias.” Semua orang di kota itu keluar 
mau melihat Mesias. Perhatikanlah: Saat 
engkau menginjili, engkau harus mengasihi 
orang yang engkau Injili dan bawalah dia 
untuk berpaling dengan kebijaksanaan yang 
sungguh. Sekalipun orang yang engkau Injili 
itu orang yang dianggap orang remeh, yang 
hina, bahkan seorang anak kecil, engkau 
harus sadar bahwa mungkin suatu hari ia 
menjadi pelayan Tuhan yang sukses, yang 
memengaruhi banyak orang kembali kepada 
Tuhan.

Sekarang saya sudah tua. Ketika saya 
memimpin kebaktian di satu kota, hampir 
selalu ada orang berkata bahwa beberapa 
puluh tahun yang lalu, saya bertobat 
karena mendengar khotbah Pak Tong. Dan 
sekarang dia sudah menjadi profesor di luar 
negeri, pejabat penting di suatu daerah. 
Saya sering bertanya kepada mereka, pada 
usia berapa mereka mendengar khotbah 
saya. Ada yang menjawab 12 tahun atau 15 
tahun. Saat itu mereka masih anak-anak, 
sekarang mereka menjadi orang penting. 
Kita perlu bersyukur kepada Tuhan ketika 
kita boleh memberitakan Injil kepada anak-
anak dengan sungguh-sungguh mengasihi 
mereka. Kiranya Tuhan memberkati 
kita ketika kita tidak menghina pelacur, 
perampok, narapidana, orang miskin, anak-
anak kecil dalam setiap kesempatan kita 
memberitakan Injil. Ingat bahwa mereka 
juga diciptakan menurut peta teladan Allah. 
Engkau harus memberitakan kebenaran 
kepadanya dan Tuhan dapat memakai 
dirimu yang tidak kenal kompromi, tetapi 
penuh cinta kasih untuk membawanya 
kembali kepada Tuhan. Kelak mungkin 
ia dipakai Tuhan untuk mengubah dunia. 
Kiranya kita boleh belajar meneladani 
Tuhan Yesus dalam memberitakan Injil. 
Amin.


